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DENGAN MENGGUNAKAN BEKICOT
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf<huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan, praktis. dan” akademik, peneliti pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin”-yang/merupakan hasil keputusan
bersama (SKB)_Menteri Agama dan Menteri/Pendidikandan.Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nemor: 0543b//1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasasArab yang ditransliterasikan kedalam huruf “latin-sebagai

berikut:
by a 3 d o d C k
< b 3 Z L ot J |
< t 3 r L. oz ¢ m
& $ 3 Z i o n
T J o S g9 9 W
z h oL sy S f 2 h
: kh P8 S q ¢ y

B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

viii



Contoh :

vogg

LoJas = mugaddimah

2 a-sl A-e 1 =

57540l &5 Al = al-madmah al-munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal
fathah —— ditulisa contoh \,e
kasrah —— ditulis.i contoh &=
dammah, —— /. ditalis U contoh g_ﬁ;.j(

2. VVokal Rangkap
VocalRangkap ¢— " (fathah dan'ya) ditulis, “ai*
Cohtohy 5= zainab (S = kaifa
VocakRangkap. s~ (fathah dan waw) ditulis “au”
contoh 1 J3= = haula J$ =lgaula

3. Vokal Ranjang«(maddah)

L dan - (fathah) ditulis a contoh: GG, .= gdma
— (kasrah) ditulis 1 contoh: a5 = rahim
o (dammah) = ditulis @  contoh: @i’c =“uliim

D. Ta’ Marbiitah

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/

Contoh : a Jﬁ.\ 2 = Makkah al-Mukarramah
S Y s J:J\ = al-Syari’ah al-Islamiyyah
Ta marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/
i D NEF ;ﬁﬁ-\ = al-hukimatul- islamiyyah
s1sal &L = al-sunnatul-mutawatirah
E. Hamzah



Huruf Hamzah (s) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh tanda
apostrof ()
Contoh : Olay) = iman, bukan ‘iman
G é{\ >L”4i} =.itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah
F. Lafzu’ Jalalah
Lafzu’ Jalalah, (kata <) yang berbentuk /fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.

Contoh : & 232 ditulis{ ‘Abdullah, bukan Abd Allah

s ditulis: Jarullah:

G. Kata Sandang “al-«.
1) Kata sandang “al-*tetap dituis “al-*, baik pada kata yang“dimulai dengan

huruf-gamariah maupun syamsiah.

Contoh: i S sy = al-amakin al-mugaddasah
41%—*“ i L-w-“ = al=siyasalal-syar ‘iyyah

2) Huruf “a”pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan‘huruf kecil, meskipun

merupakan nama diri.

Contoh: 35 Wi = al<Mawardt
AN =al-Azhar
8 3aisl] = al-Mansiirah

3) Kata sandang “al’”” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis dengan
huruf kapital.
Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim



Singkatan :

Swi. = subhanahu wa ta’ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
ra. = allahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum

as.
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ABSTRAK

Nama : Aqgil Awaluddin Taleo

NIM/NIMKO : 181011079/85810418079

Judul Skripsi : Analisis Kaidah al-Dararu Yuzalu Tentang Pengobatan dengan
Menggunakan Bekicot.

Berobat merupakan hal yang dianjurkan /dalam Islam. Akan tetapi, Islam
sangat melarang_ berobat dengan menggunakan suatu yang haram. Demikian halnya
bekicot, para ulama memandangnya sebagai hewan yang belum jelas kehalalannya.
Dan dalam aspek kesehatan bekicot memiliki manfaat dan mudarat bagi kesehatan.
Sementara, terdapat sebuah kaidah fikih yaknial-Dararu Yuzalu yang menjelaskan
sebuah kemudaratan harus.dihilangkan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana.kemudaratan-bekicot serta batasan penggunaannya
sebagai obat dengan menggunakan analisis kaidah al=Darary Yuzalu.

Penelitian. ini ymenggunakan jenis penelitian deskripstif kualitatif analisis,
serta menggunakan metode pendekatan yuridis normatif.dengan menguraikan
penjelasan==mengenai pPengobatan .dengan/ menggunakan begkicot, kemudian
mengimplementasikannya ke dalam kaidah al-Dararu Yuzatur.

Dari” hasil kajtan, yang telah-ditinjau setara mendalam, pengobatan
menggunakan, bekicot. ‘/memiliki.beberapa aspek manfaat  dan~“mudarat bagi
kesehatan,~yang mana pada manfaatnya dapat mengobati beberapa penyakit di
antaranya Sesak nafas. Sedangkan mudaratnya, bekicot mengandung racun yang
dapat menimbulkan beberapa penyakit di-antaranya merusak saltran pencernaan.
Namun;, Secara umum bekicot tidaklah berbahaya bagi tubuh selama proses
pengolahannya. dilakukan dengan cara yang baik dan higienis« Kemudianydalam
penerapan kaidah  al-Dararu Yuzalu memerlukan beberapa Syarat yakni di
antaranya_ketidak bolehan mengilangkan mudarat dengan sesuatu yang sama
tingkatannya. Adapun pengimplementasian kaidah al-Dararu Yuzalu terhadap
pengobatan dengan menggunakan;-bekicot, bahwasanya. pengobatan tersebut
dibolehkan dengan memenuhi syarat<yakni adanya kondisi darurat serta tidak
adanya obat yang halal dan dibarengi-dengan batasan dalam penggunaannya.

xii



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia pada dasarnya merupakan mahluk yang lemah. Oleh Karenanya,
setiap manusia membutuhkan suplemen yang menjadikansdirinya lebih kuat, di
antara salah satu ‘penunjang yang membuat '/manusia menjadi lebih kuat yaitu
dengan memiliki tubuh yang: sehat, karena-dengan memiliki tubuh yang sehat
manusia dapatlebih maksimal‘dalam menjalankan aktivitas kemanusiaanya.

Kesehatan merupakan salah satu faktor penting bagi. kehidupan manusia
karena dengan.kondisi sehat, manusia bisa beraktivitas dengan nyaman dan banyak
berbuat kebaikan dengan memberi manfaat kepada sesama. Sementarassmanusia
adalah makhluk yangskompleks-yang terdiri atas unsur fisik,-psikis, sosial dan
spiritual maka manakala seseorang mengalami sakit tentunyayharus ‘dilakukan
pemeriksaah-dangpenyembuhansecara menyeluruh.t

Istam sangat memperhatikan masalah kesehatan dengan caramengajak'serta
menganjurkan untuk menjaga dan mempertahankan kesehatan yang telah dimiliki
oleh'setiap orang;‘anjuran menjaga.kesehatan itu bisa dilakukan denganitindakan
preventif (pencegahan) dan represif (pelenyapan penyakit atau pengobatan). Secara
preventif, Islam memperhatikan”'masalah " kesehatan dengan melihat anjuran
terhadap pemeliharaan kebersihan.? Adapun secara represif, sebagaimana yang

disebutkan dalam hadits Nabi saw.

LArman Yurisaldi Saleh, Berdzikir Untuk Kesehatan Saraf (Jakarta: Zaman, 2010), h. 17.
2Achmad Fuadi Husin, “Islam dan Kesehatan”, Islamuna 1, no. 2 Desember (2014): h. 201.
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Artinya:
Dari Abi al-Darda’ ia berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan obat, dan
menjadikan bagi setiap penyakit terdapat obatnya, maka berobatlah dan
jangan berobat dengan sesuatu yang haram™.

Sehat adalah kondisi fisik di mana semua fungsi’ berada dalam keadaan
sehat, tubuh yang sehat akan membuat seseorang lebih ringan dalam melakukan
berbagai macam pekerjaan-.dan ‘kesibukan® tanpa._kendala; karena dengan
mempunyai raga’yang sehat dan bugar, tentu saja akan menghasilkan jiwa yang
damai dan perasaafi'yang seimbang.*

Kesehatan yang maksimal dapat diperoleh dengan.smengenal dua jenis
pengobatan, yaitu pengobatan modern (medis) dan‘pengobatan alternatif atau lebih
dikenal-dengan pengobatan tradisional ® Pengobatan medis merupakan salah satu
jenis pengobatan yang menggunakan alat;-‘cara dan bahan yang-bersifat modern
serta berbahan kimiayangtermasuk dalam standarpengobatan kedokteran modern.
Sedangkan pengobatan alternatif merupakan suatu upayatkesehatan yang asal
muasalnya berasal «dari tradisi dan menggunakan bahan alamityang sistem
pengobatannyas berbeda jauh ‘dengan<sistem pengobatan dalam bidang ilmu
pengobatan modern.®

Dunia pengobatan semenjak dahulu selalu berjalan seiring dengan

perkembangan 2zaman kehidupan manusia.’ Sebagai makhluk hidup, manusia

3Sulaiman ibn al-Asy’a$ ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syaddad ibn ‘Amri ibn Imran al-Sijistan,
Sunan Abi Dawud, Juz 4 (Beirtt: Dar Fikr, 2009), h. 7.

“Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, “Apa Yang Dimaksud Sehat dan Bugar”,
Situs Resmi Kemenkes RI, http://p2ptm.kemkes.go.id/infographic-p2ptm/hipertensi-penyakit-
jantung-dan-pembuluh darah/apa-yang-dimaksud-sehat-dan-bugar.html (20 Oktober 2021).

SHarmy Mohd Yusoff, Figh Perobatan (Kuala Lumpur: Percetakan Zafar Sdn. Bhs, 2011),
h. 82.

SHarmy Mohd Yusoff, Figh Perobatan, h. 84.


http://p2ptm.kemkes.go.id/infographic-p2ptm/hipertensi-penyakit-jantung-dan-pembuluh%20darah/apa-yang-dimaksud-sehat-dan-bugar.html%20(20
http://p2ptm.kemkes.go.id/infographic-p2ptm/hipertensi-penyakit-jantung-dan-pembuluh%20darah/apa-yang-dimaksud-sehat-dan-bugar.html%20(20

amatlah akrab dengan berbagai macam penyakit ringan maupun berat. Keinginan
untuk berlepas diri dari segala jenis penyakit itulah yang mendorong manusia
berupaya menyingkap berbagai metode pengobatan, mulai dari mengonsumsi
berbagai jenis tumbuhan dan hewansbaik secara tunggal ataupun yang sudah
terkomposisikan, serta diyakini berkhasiat menyembuhkan jenis penyakit tertentu.
Hingga saat ini, ‘manusia masih cenderung memilih pengobatan alternatif atau
tradisional karena penggunaan obat tradisional secara‘umum dinilai lebih aman
daripada penggunaan, obat“madern, hal ini disebabkan karepa obat tradisional
memiliki efek samping yang relatif lebih sedikit daripada obat modern.”

Menurut |Satria, pengobatan alternatif merupakan,. pengobatan non
konvensional~yang ditujukan‘untuk meningkatkan derajat ‘kesehatan masyarakat
meliputi upaya promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif yang diperoleh melalui
pendidikan_terstruktur dengan Kualitas, keamanan dan efektivitas yang tinggi
berlandaskan ilmu pengetahuan biomedik:®

Di ‘era modernwiniyr masyarakat tidakwwseluruhnya" percaya, terhadap
pengobatan medis yang berdasar ilmiah. Masing-masing ‘golongan masyarakat
yang percaya terhadap pengobatan medis dan alternatif memiliki pandangan yang
berbeda terhadap keduanya. Dalam kenyataannya pada saat ini, perkembangan
praktik-praktik pengobatan medis‘baikyang dikelola oleh lembaga pemerintah
maupun swasta selalu diiringi dengan perkembangan praktik-praktik pengobatan

tradisional. Hal/ersebut ditunjukkan dengan adanya pengobatan tradisional yang

"Lusi Kristiana, dkk., “Posisi Relatif Provinsi Di Indonesia Berdasarkan Penggunaan
Pengobatan Tradisional ”” Badan Litbang Kesehatan 23, no. 3 (2020): h. 179.

8Darma Satria, Complementary and Alternative Medicine (CAM): Fakta atau Janji?”,
Bagian Patologi Anatomi 4, no. 3 (2013): h. 82-90.



masih tetap hidup dan menjadi pola pengobatan dalam masyarakat.® Inilah yang
menjadi alasan sebagian masyarakat lebih tertuju kepada pengobatan secara
tradisional. Karena dalam pengobatan secara tradisional biasanya memanfaatkan
bahan-bahan yang berasal dari alamgseperti tumbuhan dan hewan yang diolah
menjadi berbagai macam obat.’® Tumbuhan dan hewan masing-masing memiliki
manfaat yang berbeda-beda, yang mana pada hewan itu sendiri memiliki banyak
manfaatserta bisa digunakan sebagai alat penyembuh.

Masyarakat secara turun-temurun telah®meyakini bahwa hewan reptil dan
amfibi seperti tokek, ular,-cacing, belut, bekicot, kadal /Katak dan lain sebagainya,
dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit. Bahkan hewan-hewan tersebut
dijual dengan-harga yang cukup mahal karena kepercayaan sebagian orang terhadap
khasiatnya.!!

Secara empirik, setiap hewan memiliki khasiat masing-masing di antaranya
seperti‘\ulary, berkhasiat untuk 'mengobati-gatal-gatal _dan darahstinggi. Cacing,
berkhasiat untuk -mengobatispenyakit tifus: Belut;-dapat-menambah darah. Kadal,
berkhasiat mengobati berbagai macam penyakit kulit seperti.alergi eksem, gatal-
gatal, pinggang, rematik, diabetes, kusta, ambeien, sesak.nafas, koreng, asam urat,
telapak kaki pecah-pecah, sakit gigi; panu.dan bercak hitam pada kulit. Katak,
berkhasiat'untuk mengobati beberapapenyakit kulit, seperti alergi, gatal-gatal dan

dapat dijadikan sebagai penambah stamina,*? sedangkan tokek berkhasiat untuk

®Wayah Sumirat, dkk., “Perilaku Masyarakat pada Pengobatan Tradisional Sangkal Putung
H. Atmo Saidi di Desa Sroyo Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar”, Pendidikan Sosiologi
Antropologi 5, no. 2 (2015).

19Budi Sugiatai, dkk., Daftar Daftar Amfibi yang berpotensi Sebagai Spesies Asing Invansif
di Indonesia (Jakarta: Kementrian Kelautan dan Perikanan, 2012), h. 4.

1 Abd Muiz, “Penggunaan Katak Sebagai Bahan Pengobatan Perspektif Hukum Islam”,
Skripsi (Makassar: Fak. Syariah STIBA, 2019), h. 6.

12Rivi Hamdani, dkk., “Potensi Herfetofauna Dalam Pengobatan Tradisional di Sumatra
Barat”, Jurnal Biologi Universitas Andalas 2, no. 2 Juni (2013): h. 113.



menyembuhkan luka, mengobati gatal-gatal pada kulit, sesak nafas dan juga
sebagai obat kanker.'® Adapun bekicot dapat mengobati penyakit seperti sesak
nafas, sakit pada waktu menstruasi, radang selaput mata, sakit gigi, gata-gatal,
jantung serta paru-paru.'* Sedangkan kulitnya sangat mujarab untuk penyakit tumor
dan dalam sebuah penelitian menyebutkan bahwa potensi lendir bekicot dinilai
sangat efektif sebagai penyembuh luka sayat pada kulit.*®

Berobat merupakan suatu® hal yang sangat /dianjurkan .dalam Islam,
dikarenakan:hal tersebut merupakan ‘suatu upaya-pemeliharaan jiwa dan raga,
sementara salah satu tujuan‘Utama syariat ditegakkan-adalah-untuk memelihara jiwa
dan raga. Namun ‘pada aspek yang lain, Islam sangat-melarang berobat dengan
menggunakan-benda yang bersifat haram, seperti‘halnya bekicot-merupakan salah
satu hewan yang tergolong hasyrat (melata) dan khabais (menjijikkan).'® Jika hal
tersebut-demtkian adanya, maka bekicot termasuk dalam ayat berikut:

ki psle i a0

Terjemahnya:

Dan'menghalalkan segala yang baik baqi7mereka dan, mengharamkan segala

yang buruk bagi mereka (menjijikkan).** (QS. Al-A’raf/7: 157)

Secara umum, bekicot merupakan hewan lunak, tidak beruas, mempunyai

tameng pelindung tubuh berupa. cangkang yang berbentuk kerucut, sering

BHasan Zayadi, "dkk., “Pemanfaatan Hewan Sebagai Obat-Obatan Bersadasarkan
Persepsi Masyarakat di Kelurahan Dinoyo Malang”, Biologi Departement 4, No. 1 (2016): h. 3.

1Rivi Hamdani, dkk., “Potensi Herfetofauna Dalam Pengobatan Tradisional di Sumatra
Barat”, Jurnal Biologi Universitas Andalas 2, no. 2 Juni (2013): h. 113.

Brtati Suarni dan Putri Rizki Amalia Badri, “Uji Efektifitas Lendir Bekicot (Achatina
Fulica)”, Syifa’ Medika 7, no. 1 September (2016): h. 14.

18Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Mu 'tamad fi al-Figh al-Syafi 7, Juz 2, (Damaskus: Dar
al-Qalam, 2011), h. 554 dan 556.

7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Cordoba, 2021), h. 170.



mengeluarkan lendir, serta aktif pada malam hari.*® Bekicot memiliki sisi manfaat
dan mudarat, di antara manfaatnya yaitu mempunyai unsur protein yang sangat
tinggi serta mengandung asam-asam amino esensial leusin, isoleusin, dan lisin
dalam jumlah yang banyak yang diyakini dapat menyembuhkan beberapa penyakit
di antaranya sesak nafas. Adapun mudarat dari mengonsumsi bekicot di antaranya
adalah dapat merusak saluran pencernaan, infeksi usus, keracunan, alergi kulit,
cacingan pada anak-anak, meningitis, serta menyebabkan gangguan pada ginjal.*®

Meskipun bekicot,“memiliki = beberdpa /mudarat yakni di antaranya
mengandung racun serta“dalam syariat tergolong. hewan-haasyarat (melata) dan
khabais (menjijikkan), namun secara umum bekicot tidaklah’berbahaya bagi tubuh
selama proses pengolahannya dilakukan dengan baik dan higienis. Selain_itu,
sebagian besar masyarakat masih banyak mengkemsumsi hewan ‘tersebut baik
sebagai-makanan pokok maupun sebagai bahan obat-obatan yang-diyakini memiliki
banyak\manfaat bagi kesehatan.

Sebagaimanauraian-penjelasan sebelumnyabahwa-pengobatan merupakan
bentuk penjagaan atau pemeliharaan jiwa, serta hal tersebut sangat dianjurkan
bahkan<diharuskan.oleh syariat. Oleh karena itu, menanggapi halyini terdapat
sebuah kaidah fikih yang memiliki Keterkaitan dengan masalah tersebut. Kaidah itu
berbunyi:

20054 57l
Artinya:

BHanzani Sintia Devi, “Hukum Mengonsumsi Bekicot (Studi Perbandingan antara Imam
Malik dan Imam Syafi’i)”, Skripsi (Banda Aceh: Fak. Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry, 2019),
h. 31.

®Hanzani Sintia Devi, “Hukum Mengonsumsi Bekicot (Studi Perbandingan antara Imam
Malik dan Imam Syafi’i)”, h. 32-35.

2Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Biirnii Abi al-Haris al-Gazzi, al-Wajiz
fi Idahi Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah (Cet. 1V; Beiriit: Muassasah al-Risalah, 1416 H/1996 M), h.
251.



Kemudaratan dihilangkan sebisa mungkin

Kaidah di atas merupakan kaidah asasiyyah (dasar) yang bertujuan untuk
menghilangkan kemudaratan demi keselamatan jiwa, akal, harta, dan hak
kemanusiaan. Pada dasarnya kemudaratan terbagi ke dalam beberapa aspek di
antaranya keharusan seseorang untuk melakukan sesuatu demi mempertahankan
jiwa, seperti mengkosumsi makanan yang haram disebabkan tidak adanya makanan
yang halal untuk “dikonsumsi. Dalam, menerapkan Kaidah ini membutuhkan
ketelitian ‘dalam penerapannya dengan memperhatikan beberapa syarat yakni di
antaranya, kemudaratanytidak boleh dihilangkan*-dengan_kemudaratan yang lain
yang sama tingkatannya.

Berdasarkan uraian.di atas maka perlu@danya penelitian terkait sejauh mana
batasan pembolehan bekicot sebagai bahan pengobatan serta kemudaratan bekicot
sebagai-ebat-dengan menggunakan-analisis kaidah al-Dararu Yuzalu. Maka dari itu
penelitl tertarik untuk mengkaji lebih jauh masalah tersebut sebagai bahan
penelitian mengingat kesehatan merupakan-hal yang relevan bagi manusia, maka
peneliti merangkumnya dalam sebuah skripsi yang berjudul, “Analisis Kaidah Al-

Dararu Yuzalu Tentang Pengobatan Dengan Menggunakan Bekicot”.

B. Rumusan.Masalah

Berdasarkan/ latar belakang yang telah diuraikan di atas maka masalah
pokok yang menjadi pembahasan untuk dikaji lebih lanjut pada skripsi ini adalah
bagaimana analisis 'kaidah al-Dararu Yuzalu tetang pengobatan dengan
menggunakan bekicot? Agar pembahasan dalam skripsi ini terarah maka masalah
pokok tersebut dibuat dalam bentuk sub-sub masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengobatan dengan menggunakan bekicot dari aspek manfaat
dan mudaratnya?

2. Bagaimana implementasi kaidah al-Dararu Yuzalu?



3. Bagaimana implementasi kaidah al-Dararu Yuzalu terhadap pengobatan

dengan menggunakan bekicot?

C. Pengertian Judul

Untuk dapat memahami masalah-masalahyang akan dibahas dalam skripsi
ini, maka terlebih dahulu peneliti akan menjelaskan arti dari beberapa kata yang
dianggap penting dari judul tersebut: Diantaranya:

1. Analisis: Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab,
duduk perkaranya, dan sebagainya).?*

2. Kaidah:Kaldah bermakna rumusan asas yang menjadi_hukum, aturan yang
sudah pasti, patokan serta dalil.??

3. Al=Dararu Yuzalu: Darar-(mudarat) secara bahasa berasal-dari dua kata yakni
al-Darar dan al-Dirar,| al-Darar merupakan sesuatu.fhal\ yang dapat
membahayakan orang lain secara mutlak, sedangkan al-Dixar merupakan
suatu bahaya'yang dapat memberikan efek pada orang. lain‘dengan cara yang
tidak disyariatkan.?®

Sedangkan secara istilah”menurut ‘para ulama ada beberapa pengertian di
antaranya:

a. Menurut al-Dardir, darar ialah menjaga diri dari kematian atau kesusahan yang

teramat sangat.”*

21“Analisis”, Kamus Besar Bahasa Indonesia. https://kbbi.web.id/analisis (10 November
2021).

22Kaidah”, Kamus Besar Bahasa Indonesia. https://kbbi.web.id/kaidah (10 November
2021).

ZAl1 Ahmad al-Nadawi, Mawsii’ah al-Qawa’id wa al-Dawabit al-Fighiyyah (Damaskus:
Dar Alam al-Ma’rifah, 1999), h. 287-288.

Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Arfah al-Dusiqi al-Maliki, Hasyiyah al-Dusiiqi ‘Ala al-
Syarh al-Kabir, Juz 2 (t.t.: Dar al-Fikr, t.th.), h. 511.


https://kbbi.web.id/analisis%20(10
https://kbbi.web.id/kaidah%20(10

b. Abu Bakar al-Jasas, mengatakan bahwa makna darar ialah ketakutan seseorang
pada bahaya yang mengancam nyawanya atau sebagian anggota badannya
karena ia tidak memakannya.?®
4. Pengobatan: Proses, cara, perbuatan mengobati.?®
5. Bekicot: Bekicot (achatina fulica) merupakan hewan yang memiliki sebuah

cangkang sempit berbentuk kerucut yang panjangnya dua kali lebar tubuhnya
dan terdiri dari.tujuh sampairsembilan ruas lingkaran ketika umurnya telah
dewasa. Cangkang’ bekicot umumnya memiliki_warna cokelat kemerahan
dengan corak, vertikal'berwarna kuning tetapi pewarnaan dari spesiestersebut
tergantung pada keadaan lingkungan serta jenis makanan.yang dikonsumsi.
Bekicotdewasa panjangnya dapat melampaui_20.jem~ tetapi rata-rata
panjangnya sekitar 5-10 cm, sedangkan berat rata-rata bekicot kurang lebih

adalah-32 gram.?’

D. Kajian-Pustaka

Di antara.hal'yang paling penting yang harus dilakukan oleh-seorang peneliti
dalam penelitian ilmiah adalah melakukan kajian .atas penelitian-penelitian
terdahulu, atau disebut dengan istilah’priorresearch. Prior research sangat penting
dilakukan .dengan alasan untuk< menghindari adanya duplikasi ilmiah, untuk
membandingkan kekurangan ataupun kelebihan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian yangakan dilakukan serta untuk-menggali informasi penelitian yang

diteliti dari peneliti sebelumnya. Sehingga dengan adanya kajian pustaka ini tidak

BAhmad ibn ‘Al Abii Bakr al-Razi al-Jassas al-Hanafi, Ahkam Al-Qur’an, Juz 2 (Cet. I;
Beirat: Dar al-Kutub al-‘Amaliyyah, 1415 H/1994 M), h. 392.

2«Obat” Kamus Besar Bahasa Indonesia. https://kbbi.web.id/obat (10 November 2021).

2'Sinta Pristiana Dewi, “Perbedaan Efek Pemberian Lendir Bekicot (Achatina fulica) dan
Gel Bioplacenton™ terhadap Penyembuhan Luka Bersih pada Tikus Putih ”, Skripsi (Surakarta:
Fak. Kedokteran UNS, 2010), h. 6.


https://kbbi.web.id/obat%20(10
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akan terjadi plagiasi atau penduplikasian dalam suatu penelitian. Dalam melakukan
penelitian, peneliti mencoba melakukan penelusuran untuk mencari beberapa
informasi untuk dijadikan sebagai bahan acuan dalam penelitian skripsi baik yang
berada di perpustakaan maupun darissumber internet yang berbentuk karya tulis

ilmiah. Di antaranya sebagai berikut:

1. Referensi Penelitian

a. Kitabyal-7ibb al-Nabawi, Kkitab .ini merupakan karya dari Ibau Qayyim al-
Jauziyyah,y(w. 751H).?® Dalam kitab/ini-membahas tentan@ ilmu pengobatan
serta jenis-jenis*penyakit begitu pun juga dengandata cara pengobatan dengan
menjadikan gpengobatan 1slam ‘sebagal rujukan .utama,/ pémbahasan tentang
semua'\pepyakit berada pada bab pertama dalam kitab int, sébagaimanasAllah
swt yangetelahamenciptakan penyakit dan Dia pula yang nemberikan penawar
pada penyakit tersebut. Oleh karenanya, kitab ini dapat.dijadikan-sebagai.bahan
rujukan dalam penelitian ini.

baoKitab al-Mumti* fi al-Qawa id al-Fighiyyah, Kitab ini merupakan karya dari
Muslim ibn"Muhammad lbn Majid al-Dausari.?® Dalam kitab ini membahas
tentang al-Qawa id al-Khamsah al-Kubra beserta turunannya yang disertai
dengan sejarah perkembangan kaidah,fikih dari masa ke masa yang disajikan
dengan rapi dan teratur sesuai‘dengan stsunan pembahasannya yang ada pada
setiap babnya serta bahasanya mudah dipahami.

c. Kitab al-Wajiz f7 Idaht Qawa'id al-Fight al-Kulliyyah, kitab ini merupakan dari
Muhammad Sidqgi Ibn Ahmad al-Burnii Abt al-Haris al-Gazzi pada tahun 1416

BMuhammad ibn Abi Bakr ibn Ayytib ibn Sa’ad Syams al-Din ibn Qayyim al-Jauziyyah,
al-7Tibb al-Nabawr (t.t: Dar al-Tagwa al-Turas, 1999).

PMuslim ibn Muhammad Ibn Majid al-Dausari, al-Mumti” fi al-Qawa 'id al-Fighiyyah
(Cet. I; Riyad: Dar Zidni, 1424 H).
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H.2 Dalam kitab terdapat pembahasan yang mujmal tentang berbagai
pembahasan yang berkaitan dengan al-Qawa’id al-Fighiyyah dan al-Qawa 'id
al-Kubra beserta turunanya serta dilengkapi dengan sejarah perkembangan
kaidah fikih dari masa ke masa. Digantara kaidah yang dijelaskan oleh peneliti
dalam buku ini adalah kaidah al-Dararu yuzalu yang merupakan kaidah besar
(kubra) yang disandingkan dengan kaidah la darara wada dirara, di dalam kitab
ini juga terdapat penjelasan dari kaidah-kaidah lainnya beserta contoh dalam

penerapan, kaidah tersebiit:

2. Penelitian'Terdahulu

a. Penelitian’yang-ditulis oleh.Nurul SyafigahAViohd.Safari.dengan judul “Hukum
Menggunakan Benda Najis Dalam Pengobatan Menurut Jon. Taimiyyah«dan
Yusuf al<Qardawi”.3/Dalam penelitian ini memberikankesimpulan bahwasanya
Ibn(Taimiyyah. tidak- membolehkan penggunaan benda.najis‘dalam pengobatan
dengan berlandaskan bahwa benda-benda| tersebutsmerupakan ‘suatu hal yang
diharamkan.dalam syariat, sedangkan Yusuf al-Qardawi membolehkan:berobat
dengan menggunakan benda najis dengan landasan bahwaipenggunaan benda
tersebut digunakan pada keadaan yang darurat. Namun, dalam penelitian ini
lebih condong kepada hal-hal“yang sifatnya umum dalam._pengobatan yang
dianggap najis, sedangkan penelitian.yang akan diteliti oleh peneliti berfokus
pada pengobatan dengan menggunakan hewan yang dianggap najis.

b. Penelitian yang ditulis oleh Muhammad Akmal dengan judul “Pengobatan

Menggunakan Tokek Dalam Perspektif Hukum Islam (Analisis Kaidah al-

%Muhammad Sidgi Ibn Ahmad al-Burni Abi al-Haris al-Gazz1, al-Wajiz fi Idahi Qawa'id
al-Fighz al-Kulliyyah (Cet. IV; Beirtit: Muassasah al-Risalah, 1416 H/ 1996 M).

3INurul Syafigah Mohd Safari. “Hukum Menggunakan Benda Najis Dalam Pengobatan
Menurut Ibn Taimiyyah dan Yusuf Al-Qardhawi”, Skripsi (Palembang: Fak. Syariah dan Hukum
UIN Raden Fattah, 2017).
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Dariirat Tubihu al-Mahzirat)”.3? Dalam penelitian ini memberikan kesimpulan
bahwasanya hukum asal berobat dengan menggunakan hewan yang diharamkan
adalah tidak boleh. Namun ketika ditinjau dari sisi kaidah al-Darzrat Tubzhu al-
Mahzirat yang menjelaskan tentang, sesuatu yang dilarang oleh syariat namun
boleh dilakukan ketika dalam keadaan yang mendesak (darurat). Maka berobat
dengan menggunakan tokek dibolehkan; selama /masih dalam koridor
kedaruratan. Akan tetapi, dalam penelitian terdahulu ini membahas tentang
tokek adapun penelitian yang.akan dibahas oleh peneliti adalah tentang bekicot.
Namun keduashewantersebut memiliki persamaan®yaknitergolong dalam’hewan
yang najis.

c. Penelitian~yang ditulis, eleh Hanzani Sintia Devi dengan” judul “Hukum
Mengonsumsi Bekicot'(Studi Perbandingan antara Imam Malik dan Imam al-
Syafii).* Dalam penelitian ini mendeskripsikan tentang perbedaan pendapat
para\ ulama khususnya imam-—-Malik—dan imam_Syafi’i ¢mengenai hukum
mengonsumsi <bekicotyrdir mana imam Malikwberpendapat” hahwa hukum
mengonsumsi bekicot dibolehan sedangkan imam Syafi’i. mengharamkannya.
Dalam penelitian‘terdahulu ini-membahas tentang ikzi/af para ulama mengenai
hukum mengonsumsi bekicot: Sedangkan penelitian yang akan dikaji, lebih
terfokus kepada pengobatan‘ dengan.menggunakan bekicot..Namun kedua
penelitian ini memiliki objek.penelitian yang sama yakni menganalisis hukum
bekicot.

d. Penelitian yang ditulis oleh Figi Hidayatul Lutfiani dengan judul “Tinjauan

32Muhammad Akmal. “Pengobatan Menggunakan Tokek Dalam Perspektif Hukum Islam
(Analisis Kaidah al-Darirah Tubzhu al-Mahzirat)”, Skripsi (Makassar: Fak. Syariah dan Hukum
STIBA, 2020).

%Hanzani Sintia Devi, “Hukum Mengonsumsi Bekicot (Studi Perbandingan antara Imam
Malik dan Imam Syafi’i)”, Skripsi (Banda Aceh: Fak. Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry
Darusalam, 2019).
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Hukum Islam Mengenai Jual Beli Bekicot di Warung Sri Sedana (Studi Kasus
di Desa Pojok Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar)”.3* Dalam penelitian ini
menyimpulkan bahwa dalam pelaksanaan jual beli bekicot di Desa Pojok
Ponggok Blitar ditinjau dari hukum, Islam merupakan jual beli hasyarat. Jual
beli tersebut termasuk jual beli benda-benda/najis baik untuk dimakan, dijual
ataupun hanya diambil manfaatnya saja. Tapi sebagian para ulama dan sebagian
umatlslam membolehkan jual beli tersebut karena hal tersebut merupakan suatu
hal yang sangat dibutdhkan.oleh manusia pada’umumnya baik dalam memberi
manfaat bagi/orang™lain maupun dalam skala perkembangan perekonomian
seseorang. Objek"dalam penelitian terdahulu'ini membahas'tentang hukum jual
beli bekicotapakah hal tersebut dibolehkan oleh syariat atau-tidak? Dikarenakan
masyarakat Desa Pojok Ponggok: Blitar berani memperjual ‘belikan bekicot
sebagai=bahan makanan pokok, sedangkan penelitian ini lebih, terarah pada
hukum™ mengonsumsi bekicot-sebagai—bahan pengobatandalam pandangan

syariat:

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Pembahasan dalam penelitiancini-termasuk dalam penelitian kepustakaan
(library research) dengan menggunakan sumber atau data serta informasi yang
diperlukan berdasarkan literatur primer dan-sekunder yang memiliki keterkaitan

dengan kaidah fikih dalam bidang pengobatan.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-kualitatif-analisis yakni menyajikan

%4Figi Hidayatul Lutfiani, “Tinjauan Hukum Islam Mengenai Jual Beli Bekicot Di Warung
Sri Sedana (Studi Kasus Di Desa Pojok Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar)”, Skripsi
(Tulungagung: Fak. Syariah dan Hukum UIN Sayyid Ali Rahmatullah, 2018).
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informasi berupa kasus yang terjadi dalam dunia pengobatan, kemudian
menganalisanya serta mengelompokkannya ke dalam kaidah-kaidah fikih untuk
dirumuskan dan dijelaskan berdasarkan uraian masalahnya, kemudian melakukan
pendekatan hukum dari kasus-kasusstersebut berdasarkan penerapan kaidahnya.
Sehingga dalam pemilihan metode| ini diharapkan dapat memberikan sebuah
penjelasan yang lebih mendalam serta menyeluruh mengenai hubungan aktualisasi
antara kaidah fikih yang dibahas dengan contoh kasus yang akan dirumuskan dalam
penelitian ini. Oleh karenanya,. metode penelitian yang digunakan harus mampu
memberikan sebuah data yang jelas tekait fenomena¥yang ada serta objektif dalam

menetapkan suatu fiukum.

3. Metode Pendekatan

Pendekatan,yangdigunakan dalam penelitian ini adalah-pendekatan yuridis-
normatif, yaitu mengkaji sebuah masalah yang ditelaah.berdasarkan norma-norma
yang terkandung dalam hukum Istam; batk-yang bersumber dari Al-Qur’an, hadis
dankaidah<hukum-Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan di
dalam hukumclslam secara menyeluruh.®® Dan juga pendekatan Filosofis, yakni
sebagal alat analisis untuk menguraikan nilai-nilai yang terdapat pada kasus-kasus
dalam dunia_pengobatan baik secara teratur serta mendalam hingga menciptakan

sebuah hukum yang berlandaskan kaidah:fikih.

4. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
mencari sumber-sumber yang akan dijadikan sebagai bahan rujukan peneliti yakni
sebagai berikut:

a. Sumber data primer yaitu sumber utama yang menjadi sumber pokok yang

%Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011),
h. 33-35.
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berhubungan dengan masalah yang akan dibahas dalam penelitian seperti: kitab
al-Wajiz fi Idahi Qawa'id al-Fighr al-Kulliyyah karya Muhammad Sidgi lbn
Ahmad al-Burna Abi al-Haris al-Gazzi, yang secara khusus membahas sebuah
kaidah hukum Islam secara terperinei dan mendetail.

b. Sumber data sekunder yaitu sumberyang diambil dari berbagai literatur berupa
artikel internet,, jurnal, pendapat' para pakar, tokoh, maupun akademisi yang

memiliki keterkaitan dengan penelitanyang akan diteliti.

5. Metode,Pengolahan’ Data
Dalam penélitian ini menggunakan studi kepastakaan (Library.Research)
yaitu suatu metede.dalam pengumpulan sumber atau data dengan‘mengadakan studi
penelaan,terhadap kitab-Kitab, karya-karya tulis tlmiahy artikel atau jurnalsyang

membahas tentangypenelitian yang akan diteliti.

6. Metode Analisis Data
Setelah melakukan proses pengelolaan data makatahapan selanjutnya yang
difakukan~adalah dengan menganalisis sebuah data. Maka dari-itus-analisisiyang
digunakan.dalam penelitian kali ini adalah analisis kualitatif, yaitu menganalisis
data dengan menguraikan data.tersebut serta mendeskripsikan ke dalam,bentuk
kalimat yang teratur, logis, dan efektif; sehingga memudahkan:dalam memahami

hasil dafi analisis data tersebut.

F. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian
Sebagaimana penelitian kepustakaan yang telah diuraikan dalam rumusan
masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam pembahasan ini adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimanakah pengobatan dengan menggunakan bekicot dari

aspek manfaat dan mudaratnya?
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. Untuk mengetahui bagaimana implementasi kaidah al-Dararu Yuzalu?
. Untuk mengetahui bagaimana implementasi kaidah al-Dararu Yuzalu terhadap

pengobatan dengan menggunakan bekicot?

2. Kegunaan Penelitian

Di antara kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut.
. Menambah wawasan serta koleksi keilmuan bagi para pembaca.
. Dapat,. memberikan manfaat secara teoritis berupa sumbangan pemikiran
terhadap khazanah/ilmu pengetahuan, khususnya dalam persoalan kaidah fikih
“al-Dararu Yuzalu serta pengobatan dengan menggunakan bekicot.
. Dapat dijadikanssebagai pedoman bagi maSyarakat Seeara/umum serta secara
Khusus bagl umat. Islam dalam bidang kesehatan atau pengobatan, agartidak
terjadi ‘penyalahgunaan benda atau hewan yang terlarang sebagai bahan obat-

obatan:



BAB I1
TINJAUAN UMUM PENGOBATAN

A. Pengertian Pengobatan

Kata pengobatan secara universal berasal dari bahasa latin yakni ars
medicina, yang mempunyal arti seni penyembuhan. Pengobatan merupakan ilmu
serta seni dalam ‘penyembuhan, yang mana dalam bidang keilmuan tersebut
mencakup: berbagai ‘praktek.tpéerawatan’ kesehatan yang secarasterus menerus
mengalami perubahan demi mempertahankan=dan memulihkan kesehatan dengan
cara pencegahan serta-pengobatan terhadap suatu penyakit,

Dalam-‘Islam pengobatan dikenal denganistilali-al-Zibb yang dapat
diartikan| depgan berbagai macam pengertian, di antaranya al-1s/ah, yang berarti
perbaikan. Seperti “jika dikatakan -“7abbab Tuhu’«artinya “akl.-memperbaiki
keadaan. Al-Latii-wa al-Siyasah, yang berarti Kelembutan-dan pengaturan.
Bilamana-dikatakan oleh sesearang.dengan'kalimat “Annahu 7abba bil-Umir”
bahwasanya.dia pandai mengurusi segala masalah. Al-Hizg, yang berarti pintar.dan
pandai. Menurut al-Jauhari bahwasanya dikalangan bangsa Arab, setiap orang
pintar disebut rabib. Abu ‘Ubaid. menjelaskan bahwasanya makna al-71bb. adalah
kepintaran dan kepandaian tentang-Segala sesuatu. Bila dikatakan “Tabbab wa
Tabib” maka dapat diartikan mahir, cakap serta pandai meskipun belum tentu bisa
mengobati rasa sakit. Menurut pendapat yang lain, seseorang disebut fabib karena
memiliki kepandaian dan kepintaran. Al-‘4dah, yang berarti kebiasaan, jika
dikatakan “Laisa bizibbz” artinya sesuatu yang bukan kebiasaanku. Al-Sihr, yang
berarti sihir. Orang yang terkena sihir disebut magbiib, kerena mereka menamai al-

Tibb dengan kata sihir.

!Muhadi dan Muadzin, Semua Penyakit ada Obatnya (Jakarta: Mutiara Media, 2009), h.
1011

17
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Adapun secara istilah para ilmuan kedokteran berbeda pendapat terkait
definisi pengobatan menjadi tiga pendapat. Di antaranya:

1. llmu yang mengetahui kondisi tubuh manusia dalam suatu aspek yang
menunjukkan tubuh manusiastersebut sehat atau tidak. Pendapat ini
dikemukakan oleh para ilmuan kedokteran terdahulu dan Ibn Rusyd al-Hafid.

2. llmu yang di dalamnya membahas tentang berbagai'kondisi tubuh manusia
yang di dalamnya mencakup pemeliharaan kesehatan serta pemulihan ketika
dalam kondisi yang tidak sehat. Pendapat ini-dikemukakan oleh Jaliyunis
yang merupakan-salah satu ilmuan kedokteran/yang terkenal pada masa
silam.

3. llmy pengetahuan tentang kondisi-kondisi.tubuh manusia-dari segi kondisi
sehat, _serta memberikan kesehatan sebagai bentuk_‘pemeliharaan dan
penyembuhan ketika dalam kondisi| yang tidak sehat. \Pendapat ini

dikemukakan oleh Ibn Sina.?

B. Dalil-Dalil Syariat Tentang Pengobatan

1. Dalil Al-Qur’an
as Firman Allahswt dalam Q.S Yunus/10:57.

Ao 9,01 %0 g Za_ g% 3 LR oCug 0w 2T, e ST, °% BT
Cradtl] 555 85 pall il Hlasg 0835 52 Harsh (a5 (W) Gt

Terjemahnya:
Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur’an)
dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada, dan
petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman.®

b. Firman Allah swt dalam Q.S. Fussilat/41:44

PP

i 1asg a8 il il 58 o 25ag st 0 S0 N

-
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2Muhammad ibn Muhammad al-Mukhtar al-Syinqiti, Ahkam al-Jarahah al-Tibbiyyah wa
al-Asar al-Mutarattabah ‘Alaihd, Juz 1 (Cet. 1I; Jeddah: Maktabah al-Sahabah, 1415 H/ 1994 M),
h. 32-33.

3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Cordoba, 2021), h. 215.
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Terjemahnya:

Dan sekiranya Al-Qur’an kami jadikan sebagai bacaan dalam bahasa selain
bahasa Arab niscaya mereka mengatakan, “Mengapa tidak dijelaskan ayat-
ayatnya?” Apakah patut (Al-Qur’an) dalam bahasa selain bahasa Arab
sedang (Rasul), orang Arab? Katakanlah, “Al-Qur’an adalah petunjuk dan
penyembuh bagi orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak
beriman pada telinga mereka ada sumbatan, dan (Al-Qur’an) itu merupakan
kegelapan bagi mereka Mereka itu (sepertl) orang-orang yang dipanggil
dari tempat yang jauh.*

c. Frman Allah swt dalam Q.S. Al-Isra’/17:82.

/\JM}Y\M‘ ’°’Yjum}«ljwjjim},abd,d$wdﬁj

Terjemahnya:
Dan kami turunkan dari Al-Qur’an (sesuatu) yang “menjadi penawar dan
rahmat bagi_orang beriman, sedangkan bagi orang/yang zalim (Al-Qur’an
itu) hanya‘akan menambah keruglan S

d. Firman*AHah-swt dalam.Q:S. An-Nahl/16:609.

A STz £l i B updcﬁﬁsﬁgwﬁﬁo}%\ﬂf&&@?
s Y Al 1 &y

Terjemahnya:
Kemudiannmakanlah dari’segala (macam) buah-buahan laluttempuhlah jalan
Tuhanmu-yang-telahrdimudahkan (bagimu):-Dari-perut ‘lebah itu keluar
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di-datamnya terdapat
obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sungguh, pada yang demlklan itu
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orangyang berpikir.®

2. Dalil sunah atau hadis

a. Dari Jabif 1ibn ‘Abdullah ra, bahwasanyaRasulullah saw bersabda;

2 2

v ® @ ;44 L 2
73’;'5;';@9%‘. 1V %35 ¢ /\;Pc’i\jsgbz)ﬁ

Artinya:
Setiap penyakit pasti memiliki obat, bila sebuah obat sesuai dengan
penyakitnya maka dia akan sembuh dengan izin Allah ‘azza wajalla.

4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 481.
SKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 290.
éKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 274.

"Muslim ibn Hajjaj al-Qasy1ri al-Naisabiiri, Sakiz Muslim, Juz 4 (Kairo: Dar Thya’ al-Kutub
al-‘Arabiyyah, 1431), h. 1729.
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b. Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah saw bersabda;

Artinya:
Tidaklah Allah menurunkan sebuah penyakit melainkan menurunkan pula
obatnya.

c. Dari ‘Usamah ibn Syarik ra, berkata:

‘\'LG"‘ Filgss dale o

Artinya:

Datang sekelompok orang ‘Arab kepada Rasulullah/saw, seraya bertanya:
“Wahai, Rasulullah, siapakah'manusia yang terbaik??, Beliau menjawab:
“Yangpalingbaik ahlaknya”. Kemudian merekakembali bertanya:“Wahai
Rasulullah bolehkah kami berobat?”, Beliau menjawab: “Berobatlah,
karena, tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit' melainkan Allah yang
menurunkan obatnya, Dia memberi pengetahuan kepadd siapa yang Dia
kehendaki.dan-memberikan kejahilan (kebodehan)-kepada-siapa.yang-Dia
kehendaki.

CysDasar-Hukum Pengobatan

Paraahli fikih iymak berpendapat bahwa hukum asal berobat adalah mubah

(boleh),° hal ini berdasarkan sabda Nabi saw.

@ 2

o5 8 das sl o0 I5F A Bl e @ Jo & 05t J6J6 asl of o

Artinya:
Dari Abi al-Darda’ ia berkata, "Rasulullah sallallahu 'alaihi wasallam

8Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bukhari, Sahih al-
Bukharit, Juz 7 (Cet. I; Beirut: Dar Tauq al-Najah, 1422), h. 122.

®Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal al-Syaibani, Musnad al-Imam Akmad ibn Hanbal, Juz
30 (Cet. I; Beirait: Muassasah al-Risalah, 1413 H/1993 M), h. 18455.

WAbz al-Walid Muhammad ibn Rusyd al-Qurtubi al-Maliki, al-Jami’ min al-Muqaddimat
(Cet. I; Oman: Dar al-Furgan, 1405 H/1985 M), h. 313.

1Sulaiman ibn al-Asy’a$ ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syaddad ibn ‘Amrii ibn Imran al-Sijistan,
Sunan Abi Dawud, Juz 4 (Beirtt: Dar Fikr, 2009), h. 7.
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bersabda: "Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan obat, dan
menjadikan bagi setiap penyakit terdapat obatnya, maka berobatlah dan
jangan berobat dengan sesuatu yang haram™.

Berdasarkan uraian sebelumnya bahwa hukum berobat asalnya mubah,
namun sebagian para ulama berbeda pendapat mengenai hukum berobat. Di
antaranya:

1. Wajib, pendapat ini berlandaskan pada /adanya perintah Nabi saw untuk
berobat, sementara hukum _asal. perintah adalah wajib. Pendapat ini
merupakan salah satu.pendapat para penganut mazhab Maliki, Syafi’i, dan
Hanbali.'?

2. Mustahah, (Dianjurkan), halfini berdasarkan pada.perintah Nabi saw untuk
berobat;serta hukum - kesunahannya' didukung “oleh .adis yang lain,
bahwasanya Nabi, saw memerintahkan untuk bersabar, \pendapat ini
metupakan pendapat mazhab Syafi’i*3.serta diikuti oleh-Hon Jauzi dan lbn
‘Uqail dari mazhab Hanbali.'*

3. Mubah.(Baleh), adanya dalil-dalil yang sebagiannya mengarah ke sesuatu
yang bersifat perintah dan sebagian yang lain mengarah~ke. sesuatu yang
bersifat memilih, mazhab Hanafi berada pada pendapat ininserta sebagian
kecil dari mazhab Maliki.*® Di‘antara'dalil yang mengarah pada sesuatu yang

bersifat perintah adalah petongan-hadis yang berbunyi;

12Muhammad Amin ibn ‘Umar ibn ‘Abidin, Hasyiyah ibn ‘Abidin, Juz 5 (Saudi Arabia:
Dar ‘Alim al-Kutub, 2003), h. 215-249.

BMuhammad Amin ibn ‘Umar ibn ‘Abidin, Hasyiyah ibn ‘Abidin, h. 215-249.

14AbT al-Hasan ‘Ali ibn Sulaiman al-Mardawi, al-Insaf fi Ma rifati al-Rajih min al-Khilaf
‘ala Mazhab al-Imam al-Mujabbal Ahmad ibn Hanbal, Juz 6 (Cet. I; t.t.: t.tp., 1374 H/1955 M), h.
10.

15Dr. Hasan ibn Ahmad ibn Hasan al-Fakki, Akkam al-Adwiyah fi al-Syari’ah al-Islamiyyah
(Cet. I; Riyadh: Maktabah Dar al-Minhaj, 1425), h. 28.
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POt 13515 g 13515

Artinya:
Maka berobatlah kalian dan jaganlah kalian berobat dengan yang haram.

Sementara dalil yang membolehkan untuk mengambil suatu pilihan, apakah
berobat atau tidak adalah seperti dalam sebuah potongan hadis yang diriwayatkan

oleh imam Muslim dari ‘Ata ibn Abi Rabah ra yang berbunyis

1 4z

& . o, ¢ 24 1. or v o, ¢
Al oS cas aly At s e cas O

Mot 206 s o
Artinya:
Jika'mau bersabar, maka/hagimu surga. Jika-engkau mau, aku akan berdoa

kepada Allah.agar menyembuhkanmu=-\Wanita itupun berkata: Aku memilih
bersabar.

4. Makruh, pendapat.ini berdalil dengan alasan bahwasanya“para sahabat selalu
berSabar’ ketika.diuji‘dengan suatu penyakKit, pendapat-ini-dianut oleh=Abu
Darda?{ Ibnw:Mas’ud serta beberapa tabiin.®

Berdasarkan..uraian pendapat |para ulama di_atas maka.dapat.diambil
kesimpulan.bahwasanya dalil-dalil-tentang-berobat itusbanyak“dan berbeda-beda,
serta jikasditeliti secara mendetail maka dalil-dalil di atas pada-asalnyastidaklah
saling bertentangan, artinya bahwa hukum berobat itu berbeda=beda sesuai dengan
situasi dan kondisi‘tertentu, kadang bisa menjadi haram, makruh, mubah, sunah,

atau bahkan dalam hal dan kondisi‘tertentu bisa menjadi wajib,*°

D. Bentuk-Bentuk Pengobatan dalam Islam

Islam sebagail agama yang sempurna amat sangat menjaga kesehatan

Sulaiman ibn al-Asy’as ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syaddad ibn ‘Amri ibn Imran al-Sijistan,
Sunan Abt Dawud, Juz 4 (Beirit: Dar Fikr, 2009), h. 7.

YMuslim ibn al-Hajjaj al-Qasy1ri al-Naisabiri, Sakih Muslim, Juz 4 (Cet. I; t.t: Dar Thya’
al-Turas al-*Arabi, t.th.), h. 1994,

18ADb1 ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurtubi, al-Jami’ Li Ahkam al-
Quran, Juz 10 (Cet. I; Beirlit: Muassasah al-Risalah, 1467 H/2006 M), h. 138.

¥Majmi’ah min al-‘Ulama wa al-Bahisin, Majallah al-Majma’ al-Fighi al-Islamt (Saudi
‘Arabia: t.tp, 1424 H/2013 M), h. 147.
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manusia, baik penjagaan yang bersifat preventif (pencegahan) maupun yang
bersifat refresif (pengobatan atau penyembuhan). Adapun upaya penjagaan yang
bersifat preventif di antaranya seperti perintah untuk memakan makanan yang halal
dan baik, larangan makan atau minum yang berlebihan, serta anjuran untuk
membersihkan diri seperti‘berwudu dan mandi/ Sedangkan upaya dalam bentuk

pengobatan, Islam memiliki berbagal macam bentuk pengebatan. Di antaranya:

1. Pengobatan dengan menggunakan air
Anjuran Nabi/saw/kepada para umatnya/agar; mengobati suatu penyakit
dengan menggunakany,air, di antaranya seperti™demam.” Sebagaimana sabda

Rasulullah sawe

200 o 5%p A 2 oFpE. . ek a8 oL S, @ VT
Artinya;
Pari-“Abdullah ibn ‘Umarra, Nabi saw bersabda: “Panasdemam itu berasal
dari didihan-apisneraka jahanam, karena itu dinginkanlah.panasnya-dengan
air.

2. Pengobatan-dengan'madu

Allah swt berfirman dalam Q.S. An-Nahl/16: 69.

AU s dif e e Gy o S ol g sl o B 8
53 38 &Y A5 13 &y

Terjemahnya:
Kemudian, makanlah dari segala“(macam) buah-buahan lalu tempuhlah
jalan-jalan/Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).” Dari perut lebah
itu keluar minuman (madu) yang' bermacam-macam warnanya. Di
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sungguh, pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang
yang berpikir.?

Madu merupakan makanan atau minuman sekaligus obat yang disebutkan

2Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal al-Syaibani, Musnad al-fmam Ahmad ibn Hambal,
Juz 8 (Cet. I; t.t: Muassasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), h. 342.

ZlKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 274.
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dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu, Rasulullah saw selalu mengonsumsi madu
sebagai bahan makanan atau sebagai obat penyembuh suatu penyakit. Sebagaimana
Nabi saw bersabda:
P&  oH Ay QI S Je s o by B G 2u
Artinya: o / é /
Kesembuhan itu ada pada tiga hal, yaitu berbekam,/meminum madu, serta

pengobatan. dengan besi panas. Dan aku melarang umatku melakukan
pengobatan dengan besi panas.

Imam Ibnu Qayyim, al-Jauziyyah mengatakan, “Madu_memiliki banyak
manfaat, di antaranya.dapat’ membersinkan Koteran yang terdapat pada.usus,
pembuluh darah, .dapat menetralisir kelembaban tabuh,baik «dengan cara
dikonsumsi-maupun dioleskan ke tubuh; serta sangat bermanfaat’bagi yang lanjut
usia dan Yjuga mereka yang memiliki-keluhan dahak pada tenggorkan atau yang

metabolismenya cenderung lembab dan dingin.?®

3. Pengobatan dengan habatusauda

Rasulullah-saw:bersabda;

2ol g0 N1 oI5 8 2 Sl 21332 21 0k O
Artinya:
Sesungguhnya habatusauda adalah obat dari segala macam penyakitkecuali
sam (kematian).

Selain uraian’hadis di atas, habatusauda memiliki beberapa mannfaat di

antaranya menguatkan sistem kekebalan, meningkatkan daya ingat, meningkatkan

22Syamsu al-Din al-Kirmani, al-Kawakib al-Darari fi Syarh Sahih al-Bukhart, Juz 20 (Cet.
IT; Beirtt: Dar Thya’ al-Turas al-‘Arabi, 1401 H/1981 M), h. 206.

ZMuhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyiib ibn Sa’ad Syams al-Din ibn Qayyim al-Jauziyyah,
al-7Tibb al-Nabawr (t.t: Dar al-Tagwa al-Turas, 1999), h. 42-43.

2Abii Abdillah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, Juz 7 (Cet. I; Beirat: Dar Tauq al-Najah, 1422), h. 124.
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bioaktivitas hormon, serta menetralkan racun tubuh.?

4. Pengobatan dengan minyak zaitun

Allah swt berfirman dalam Q.S. An-Nur/24: 35.

J;m_( \;)sa;L;)' L.@J”’ | 3 wm%/wojy&dpjﬁ\j WA
L}/"j}jj JW/"??’“ Qﬁjé\.ﬁuf‘ﬁj&}wYm}"Kf}www,\éﬁg“ﬁ

s g0 JQ g W Jei L mg il e o3l W e e

Terjemahnya:

Allah (pemberi) eahaya (kepada) langit dah bumi. Perumpamaan cahaya-
Nya, seperti sebuah lubang yang tidak-tembus yang di.dalamnya ada pelita
besar. Pelita“itu. didalam tabung kaca, (dan) tabung kaca itu bagaikan
bintang yang berkilauan, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang
diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak’di’timur«dan tidak pula
di barat@yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak
disentuhapi. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis);-Allah memberi
petunjuk kepada cahaya-Nya-bagi orang yang-Dia“kehendaki, dan=Allah
membuat perumpamaan- perumpamaan bagi manusia-\ Dan Allah
Merigetahuirsegala sesuatu.?

Minyak zaitun.memiliki/banyak manfaat,?’” di.antaranya:
a. Mengurangi kadar-kolesterol yang.diyakini dapat berbahaya bagi' tubuh tanpa
mengurangi kandungan kolesterol yang bermanfaat,
b. Mengurangi risiko penyumbatan (trombosis) dan penebalan_(ateriosklerosis)
pembuluh darah;
c. Sebagai bentuk pengurangan‘dalam.mengonsumsi obat-obatan kimia penurun
tekanan darah tinggi,

d. Mencegah serangan kanker, dan lain sebagainya.

5. Pengobatan dengan rukiah

Rukiah secara bahasa memiliki arti mantera atau jampi-jampi, dalam Islam

BAiman ‘Abd al-Fattah, al-Syifa’ min Wahyt Khatim al-Anbiya’ (Cet. 1; Mesir: Raqiq al-
Tibb al-Nabawi, 1425), h. 254-280.

ZKementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 354.

2"Aiman ‘Abd al-Fattah, al-Syifa’ min Wahyt Khatim al-Anbiya’ (Cet. 1; Mesir: Raqiq al-
Tibb al-Nabawi, 1425), h. 200-204.
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rukiah dikenal dengan istilah jampi-jampi atau mantera yang dibacakan oleh
seseorang untuk mengobati suatu penyakit serta menghilangkan gangguan jin atau
sihir atau sebagai pelindung dari gangguan yang tidak baik dengan menggunakan
ayat-ayat Al-Qur’an dan atau doa-doa-yang bersumber dari hadis-hadis Rasulullah
saw. %8

Allah swtberfirman dalam Q.S. Al-Isra’/17: 82.

Sl ) Gl 355 N5 Ghaad s A 5T 5 OB s s
Terjemahnya;, ;
Dan kami, turunkan,dariAl-Qur’an (sesuatu)’yahg menjadi penawar dan

rahmat bagi orang~“yang beriman, sedangkan-bagi erang yang zalim (Al-
Qur’an itu) hanya akan menambah kerugian.

Rasulullah saw bersabda:

T 55 L By S LR ETEE L
Artinya;
Bacakanlah rukiah-rukiah kalian kepadaku, tidak mengapa dengan rukiah
yang di dalamnya tidak mengandung unsur kesyirikan

6. Pengabatan dengan bekam
Bekam _atau kijamah merupakan teknik pengobatan-.dengan jalan
mengeluarkan darah<kotor (racun) dari dalam tubuh.melalui permukaan kulit.
Bekam merupakan pengobatan“yang dianjurkan Nabi saw, sebagaimana:dalam

sabda-Nya.disebutkan:
3,48 - s SF T [ R I I TR S i (T
L;Q\g_c@x\‘_sé\ ‘ﬁu;i‘;j‘ “‘)Ao\—&fsfﬂj‘ cféﬁjoﬂ:uybégw\
Artinya:

Kesembuhan itu ada pada tiga hal, yaitu berbekam, meminum madu, serta
pengobatan dengan besi panas. Dan aku melarang umatku melakukan

BMuhammad ibn Abi Bakr ibn Ayytib ibn Sa’ad Syams al-Din ibn Qayyim al-Jauziyyah,
al-7ibb al-Nabawi (t.t: Dar al-Tagwa al-Turas, 1999), h. 207.

2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 290.

Muslim ibn Hajjaj al-QasyTr1 al-Naisabiir1, Sahih Muslim, Juz 4 (Beirit: Dar Thya’ al-
Turas al-*Arabi, t.th.), h. 1727.

31Syamsu al-Din al-Kirmani, al-Kawakib al-Darari fi Syarh Sahih al-Bukhari, h. 206.
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pengobatan dengan besi panas.

E. Bentuk-Bentuk Pengobatan Terlarang dalam Islam

1. Barang atau benda yang haram

Berobat dengan menggunakan barang atau benda yang berasal dari sesuatu
yang haram merupakan sesuatu yang dilarang dalam Islam, di antaranya seperti
daging babi, bangkai, khamar dan lain sebagainya. Imam Ibnu Taimiyyah pernah
ditanya 'mengenai “hukum _berobat dengan menggunakan khamar, beliau
mengatakan:

P olely S B e clos ol 0 o S ot e gL o0
Artinya:

Berobat:dengan  khamar hukumnya. haram sebagaimana yang telah

disebutkan dalam hadis Nabisaw dan ini merupakan pendapat mayoritas
para ulama.

Adapun hadis yang dimaksud aleh imam Ibnu Taimiyyah-adalah sabda Nabi

Saw.

ARl W Je B Il s dj Ol oy ainglly (3
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Artinya:
Dari Wail al-Khadrami-bahwasanya: Tariq ibn Suwaid bertanyaskepada
Rasulullah saw tentang’ Khamar<yang dijadikan “sebagai obat, maka

Rasulullah saw berkata:<Sesungguhnya khamar itu bukanlah obat, akan
tetapi itu adalah penyakit,

Sabda Nabi saw;

34, go/ /wJ L;xiﬁ('fw L% ?/w‘z}l

%2Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyyah al-Harrani, Majmi’ al-Fatawa, Juz 24 (al-
Madinah al-Nabawiyyah: Majma’ al-Malik Fahd li Taba’ah al-Mushaf al-Syarif, 1416 H/1995 M),
h. 266

33Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim, Saki Muslim, Juz 3 (Beirat: Dar Thya’ al-Turas al-¢ Arabf,
tth.), h. 1537.

34Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, h. 110.
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Artinya:
Sesungguhnya Allah tidak akan memberikan kesembuhan bagi kalian dari
sesuatu yang haram

Pengharaman berobat dengan sesuatu yang haram bagi umat ini merupakan
bentuk penjagaan serta untuk mencari obat yang selainnya. Oleh karenanya, tidak
boleh berobat dengan sesuatu tersebut meskipun mempunyai pengaruh untuk
menyembuhkan™ penyakit yang pada dasarnya merupakan racun bagi hati
dikarenakan besarnya sifat kotor yang terkandung di dalamnya. Maka dari itu, pada
asalnya orang yang bergbat dengan sesuatu.,yang haram dapat menghilangkan

penyakit namun sifatburuksakan selalu meleKat pada hatinya.>

2. Pengobatan, dengan benda najis
Pengobatan ini merupakan pengobatan,yang di dalamnya terdapat suatu
benda yang memiliki unsur yang bersifat najis, di antaranya seperti hanah, air seni
(air kencing);-dan lain sebagainya. Sesuatu yang najis hukumnyaharam dikonsumsi
dalam Islam, sebagaimana dikatakan-oleh-timam Ibnu Taimiyyah:
- Jﬂ‘ 2 I s Jf\“ rﬁwﬂ}f
Artinya:

Setiap najis haram hukumnya untuk dimakan, namun tidak semua yang
haram dihukumi sesuatu yang najis.

Perkataan di atas memberikan.“penjelasan bahwasanya tidak boleh
mengonsumsi sesuatu yang najis-atau sesuatu yang berasal dari hewan yang haram
untuk dimakan. Adapun jika berasal dari hewan yang halal maka hukumnya boleh,

sebagaimana hadis Nabi saw.

f”\ysjs@ft;”u;sbwumjaj\&{;wwTgbj@;ﬁué;q.ﬁ&;
(;L;/“”\y@\uﬂwww\,fAEuuubu@ g5k Ofy L <1os

Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyiib ibn Sa’ad Syams al-Din ibn Qayyim al-Jauziyyah,
Zad al-Ma’ad fi Hady Khair al-‘Ibad, Juz 4 (Cet. XX1V; Beiriit: Muassasah al-Risalah, 1415 H/1994
M), h. 143.

%Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyyah al-Harrani, Majmi’ al-Fatawa, h. 16.
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Artinya:
Dari Anas bin Malik ra berkata, “Beberapa orang dari ‘Ukl dan ‘Urainah
datang ke Madinah, namun mereka tidak tahan dengan iklim Madinah
hingga mereka pun jatuh sakit. Maka Nabi saw memerintahkan mereka agar
mendatangi unta lalu meminum air kencing dan air susunya, maka mereka
pun berangkat menuju kandang unta:. Ketika telah sembuh, mereka
membunuh pengembala unta Nabi saw dan membaw.a unta-untanya.
Kemudian ‘menjelang siang berita itu pun sampai'kepada Nabi saw, maka
Beliau pun 'mengutus rombengan, untuk mengikuti jejak mereka. Hingga
matahari menjulang tinggi utusan Beliau datang dengan membawa mereka
lalu Beliau memerintahkan agarmenghukum mereka, maka tangan dan kaki
mereka dipotong, Kedua bola mata mereka dicongkel, lalu mereka dibuang
ke padang'yang-tandus, mereka meminta mihunynamun tidak tidak diberi.”

3. Sihir
Pengobatan dengansihir hukumnya haramalam Islam-Karena menyangkut
masalah akidah, bahkan® dalam mempelajari ilmu sihir dapat mengeluarkan
seseorang-dari Islam. Sebagaimana firman Allah swt dalam Q-S. ‘Al-Baqgarah/2:

102.
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Terjemahnya:
Dan Mereka mengikuti: apa yang =dibaca oleh ‘setan-setan pada masa
Kerajaan Sulaiman. Sulaiman itu tidak kafir tetapi setan-setan itulah yang
kafir, mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan
kepada dua malaikat di negeri Babilonia, yaitu Harut dan Marut. Padahal,
keduanya tidak mengajarkan sesuatu kepada seseorang sebelum
mengatakan, “sesungguhnya kami hanyalah cobaan (bagimu), sebab itu
janganlah kafir”. Maka mereka mempelajari dari keduanya (malaikat itu)
apa yang (dapat) memisahkan antara seorang (suami) dengan istrinya.
Mereka tidak akan dapat mencelakakan seseorang dengan sihirnya kecuali
dengan izin Allah. Mereka mempelajari sesuatu yang mencelakakan dan

$"Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim, Sahik Muslim, h. 1297.
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tidak memberi manfaat kepada mereka. Dan sungguh, mereka sudah tahu,
barangsiapa membeli (menggunakan sihir) itu, niscaya tidak akan mendapat
keuntungan di akhirat. Dan sungguh, sangatlah buruk perbuatan mereka
yang menjual dirinya dengan sihir, sekiranya mereka tahu.®

Rasulullah saw bersabda;

M&Jj&uﬂf Jihs G Ba GalS 5 G I 2
Artinya:
Barangsiapa yang 'mendatangi dukun atau tukang ramal, lalu ia

membenarkannya maka ia berarti telah Kkafir/ pada Al-Qur’an yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.

4. Pengobatan Kay
Kay merupakan-pengobatan dengan mempelkan besi panas pada‘bagian
tubuh yang saKit, ‘Pengobatan ini merupakan salah sattu’sunah. Nabi saw namun
metodenya tidak-dianjurkan Nabi saw untuk umatnya. Sebagaimana sabda-Nya:
TR @\Gs\juuw}u&&““j\f& SR IR AVA]
Artinya:
Kesembuhan itu ada pada tiga hal, yaitu berbekam, meminum madu, serta

pengobatan dengan besi panas.—Dan aku melarang umatku melakukan
pengobatan dengan besi ‘panas:

3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 16.

3Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal al-Syaibani, Musnad al-Imam Akmad ibn Hanbal,
Juz 15 (Cet I; t.tp.: Muassasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), h. 331.

40Syamsu al-Din al-Kirmani, al-Kawakib al-Darari fi Syarh Sahth al-Bukhari, h. 206.



BAB |11
KAJIAN TEORITIS KAIDAH FIKIH AL-DARARU YUZALU

A. Definisi al-Qawa’id al-Fighiyyah

Al-Qawaid al-Fighiyyah atau yang disebut kaidah fikih merupakan bentuk
kalimat yang berasal dari bahasa Arab yang tersusun dari dua kata yaitu gawa’id
dan fighiyyah. Kata gawa 'id merupakan bentukjamak dari kata ga idah yang secara
bahasa artinya asas, landasan, \dasar atau pondasi tertentu, baik yang bersifat
konkret, materi, atau/indrawi,seperti pondasi-bangunan sumah, dan juga bersifat
abstrak, non materi atat’non indrawi seperti usiz/ a/-Din (dasar agama).* Menurut
Ibnu Asireyangdiinginkan ‘dari al-Qawa ’id adalah apa‘yang.sesuatu tersebut
terbanguin “di’ ‘atasnyas.seperti pondasi- sebuah “bangunan.? Kata\ gawa’id telah
disebutkan dalam Al=Qur’an, sebagaimana firman Allah swt-dalam Q.S. Al-
Bagarah/20127.

S fand S EEG B ol oo e 358 e 55 s
Terjemahnya:
Dan (ingatlah) ketika lbrahim meninggikan pondasi. Baitullah bersama

Ismail (seraya berdoa), “Ya Tuhan kami, terimalah (amal) darl kami.
Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mendengar Maha Mengetahui.>

FirmanAllah swt dalam‘Q.S. An-Nahl/16: 26.

el s e g 56 2 s e 30 K6 3
Terjemahnya:

Sungguh, orang-orang yang sebelum-mereka telah mengadakan tipu daya
maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka mulai dari pondasinya.*

!Abii al-Fadl Muhammad ibn Makram ibn ‘Alf Jamal al-Din Ibn Manzir al-Ansari al-
Ruwaifi’1 al-Afriqi, Lisan al- ‘Arab, Juz 4 (Cet. 111, t.t.: Dar Sadir, 1414), h. 361.

2Muhammad Sidgi Ibn Ahmad al-Burnii Abi al-Haris al-Gazzi, al-Wajiz fi Idahi Qawa'id
al-Fighz al-Kulliyyah (Cet. IV; Beirtit: Muassasah al-Risalah, 1416 H/ 1996 M), h. 13.

3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Cordoba, 2021), h. 20.

4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 269.
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Adapun dari segi istilah, para ulama berbeda pendapat dalam menjabarkan
definisinya, di antaranya dikemukakan oleh al-Jurjani dalam kitab al-T7a rifat
bahwasanya al-Qa idah adalah sebuah hukum yang bersifat universal yang dapat
diimplementasikan pada masalah-masalah yang tercakup dalam ruang lingkupnya.®
Sementara mayoritas ulama usiz/ mendefinisikannya sebagai suatu hukum yang
diterapkan pada seluruh persoalan-persoalannya yang bersifat detail guna
mengetahui hukumnya.®

Kata fighiyyah padadasarnya berasal dari Kata.figh yang#ipadukan dengan
yanisbah yang berfungsi sebagai penyandaran atau penjenisan. Secara bahasa figh
merupakan pengetahuan, pemahaman, atau memahami/maksud perkataan dari
pembicara.”

Kata figh telah banyak disebutkan dalam ‘Al-Qur’an maupun hadis Nabi
saw. Di-antaranya firman Allah/swt dalam Q.S At-Taubah/9: 122.

1 sz~
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Terjemahnya:

Dan.tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya.pergi (ke medan
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antarasmereka tidak
pergi untuk memperdalam pegetahuan agama mereka dan untuk.memberi
peringatan kepada kaumnya jika mereka telah kembali agar mereka dapat
menjaga dirinya.®

Dan juga sabda Rasulullah’saw.

SAlT bin Muhammad bin ‘Alf al-Jurjani, al-Ta rifat (Cet. I; Beirtt-Lebanon: Maktabah
Lubnan, 1396 H./1978 M.), h. 177.

®Mas’iid bin ‘Umar bin ‘Abdillah al-Taftazani, al-Talwih ‘Ala al-Taudih, Juz 1 (Cet. I;
Istanbtl Turki: Maktabah Sanayi’, 1310 H./1891 M.), h. 37.

"Abii al-Fadl Muhammad ibn Makram ibn ‘Alf Jamal al-Din Ibn Manzir al-Ansari al-
Ruwaifi’t al-Afriqi, Lisan al- ‘Arab, Juz 4 (Cet. 111, t.t.: Dar Sadir, 1414), h. 3450.

8Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 205
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Artinya:

Siapa yang dikehendaki Allah mendapatkan kebaikan, maka akan diberikan
pengetahuan serta pemahaman dalam agama.

Secara istilah kata figh banyaksdikemukakan oleh para ulama, di antaranya

Jamaluddin al-Asnawi, sebagaimana yang dikutip dalam perkataannya:

10321 380 5T 2 e adla aes s K29 2L

Artinya;
llmu tentang hukum-hukum syarak yang praktis yang diperoleh dari dalil-
dalil yang terperincis

Abdul Wabah “Khallaf seorang ulama -us#l. /Kontemporer memberikan

definisi figh secara Khusus, yaitu:

Lige)- 34 H.@J;\u,e PR PUPE v/ r&ﬁﬁ ez

PR

Artmyal:(umpulan hukum-hukum:syarak-yang bersifat praktis yang-diperoleh dari
dalil-dalil yang terperingi
Berdasarkanuraian penjelasan—di- atas, maka..istilah al-Qawa’id al-
Fighiyyah.dalam ‘ruang lingkup fikih Islam dapat diuraikan-dalam®“beberapa
pengertian berikut ini:
L.Hukum syariyang bersifat global, dengannya dapat diketahui persealan yang
berada di bawah cakupannya;*?

2. Hukum mayoritas (aglabiyyah) yang dapat diaktualisasikan pada persoalan-

persoalan yang bersifat umum, yang kemudian dikeluarkan hukumnya.®3

*Muslim ibn al-Hajjaj al-Qasyiri al-Naisabiri, Sahzh Muslim (Cet. I; Albania: Dar Ihya’ al-
Kutub al-*Arabiyyah, 1374), h.1037.

10¢Abd Rahim ibn al-Hasan ibn ‘Alf al-Asnawt al-Syafi’1, Nikayah al-Sil fi Syarh Minhaj
al-Wuszl (Mesir: Matba’ah Muhammad AlT Sabih wa Auladah, t.th.), h. 19.

11Abd al-Wahab Khallaf, 7/m Usiil al-Figh (Cet.II: t.t.: Dar al-Qalam, t.th.), h. 11.

12¢ATr Ahmad al-Nadawi, al-Qowa 'id al-Fighiyyah (Cet. IV; Jeddah: Dar al-Basyir, 1413
H/1998 M), h. 43.

13Syihabuddin al-Husaini al-Hamawi, Gamzu ‘Uyin al-Basair Syarh Kitab al-Asybah wa
al-Nazair, Juz 1 (Cet. I; Beirat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1405 H/1993 M) h. 51.
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3. Hukum yang bersifat general (kulliyyah) yang diterapkan pada pada perkara
yang lebih spesifik, yang bertujuan untuk mengetahui hukumnya.**

Menurut Abu Muhammad Izz al-Din Ibn ‘Abd al-Salam, kaidah fikih adalah

jalan untuk mendapatkan maslahat dansmnenolak mafsadah, sebagaimana yang telah

dikutip dalam perkataannya:

£ 0.~
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Artinyat

Syariat (dan seluruh bagiannya) adalah kemaslahatan, baikddengan menolak
kerusakan maupun dengan memperoleh suatu-kebaikan.

Al-Qurafi' dalampendapatnya mengatakan bahwa mempelajari kaidah fikih
berfungsi’ sebagai ‘pengikat persoalan-persoalan furu’ yang-beragam variasi dan
berserakan. Oleh karenanya,smempelajari kaidah fikih menjadi-suatu hal sangat
urgen, karena kaidah fikih dapat dijadikan alat untuk memperoleh*maslahat dan
menolak-mafsadah serta berfungsi sebagai pengikat berbagai smacam persoalan-
persoalan furu’ yang jumlahnya banyak-Dengan adanya kaidah-kaidah fighiyyah,
para. Mujtahid_merasarlebihnmudah dalam menentukan-suatu hukum dalam sebuah
masalah, yakni-dengan menggolongkan suatu permasalahaniyang serupa di bawah
ruanglingkup suatukaidah. Sebagaimana ungkapan para.ulama fikih:

1o a3y il Ol 2 hag Jptatll B O I 2y o
Artinya:
Barangsiapa‘memelihara usul, maka ia akan sampai pada suatu yang ia

maksud, dan barangsiapa yang memelihara gawa'id selayaknya ia telah
mencapai‘maksud tersebut.

14Tajuddin ‘Abd al-Wahhab bin ‘Ali al-Subki, al-4sybah wa al-Nazair (Cet. |; Beiriit: Dar
al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1411 H./ 1991 M.), h. 2.
Blshaq ibn ‘Abdullah al-Sa’di, Dirasat fi Tamayyiz al-Ummah al-Islamiyyah wa Maugif

al-Mustasyrigin minh, Juz 1 (Cet. I; Qatar: Wizarah al-Auqaf wa Syutin al-Islamiyyah, 1434 H/2013
M), h. 346.

Muchlis Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyyah dan Fighiyyah: Pedoman Dasar dalam
Istinbath Hukum Islam (Cet. 1V; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 104.
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B. Kaidah Fikih al-Dararu Yuzalu

1. Pengertian Kaidah al-Dararu Yuzalu
Al-Dararu Yuzalu merupakan kaidah yang disandarkan dari hadis Nabi saw
yaitu:
7. . N oo N
e N3 e N
Artinya:

Tidak boleh berbuat "kerusakan serta tidak boleh memberikan dampak
kerusakan tersebut.

Darirah (mudarat) secara’etimologi berasal darisdua kata yakni al-Darar
dan al-Dirar,jal-Darar merupakan sesuatu hal yang dapat membahayakan orang
lain secara.mutlak, sedangkan al-Dirar merupakan suatu babhaya yang dapat
memberikan‘efek pada.orang lain dengan cara yang tidak disyariatkan.

tbnu Asir ‘dalam kitabnya-al-Nikayah mengartikan bahwasanya kata al-
Darar | merupakan™ketidak bolehan ' seseorang berbuat kerusakan “terhadap
saudaranya:~yang-dapat mengurangi. haknya, Sedangkan; al-Dirar merupakan
ketidak bolehan seseorang yang mendapatkan kerusakan dari orang-lain kemudian
membalasnya dengan kerusakan.

Adapun darurah (mudarat).secara.terminologi memiliki banyak.definisi

yang satu sama lain memiliki keterkaitan'yang hampir serupa. Di antaranya:

a. Menurut Mazhab Hanafi
Al-Jassag dalam akkam Al-Qur’an Ketika membahas masalah makhmasah
(kelaparan yang sangat) ia mengatakan bahwasanya dariirah merupakan rasa takut

yang akan menjadikan kerusakan serta kehancuran terhadap jiwa atau sebagian

”Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal al-Syaibani, Musnad al-fmam Akmad ibn Hanbal
(t.t.: Muassasah al-Risalah, 1999), h. 438.

18<AT1 Ahmad al-Nadawi, Mausi ‘ah al-Qawa 'id wa al-Dawabit al-Fighiyyah (Damaskus:
Dar ‘Alam al-Ma’rifah, 1999), h. 287-288.
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anggota tubuh ketika tidak diberi asumsi makanan.'® Al-Bazdawi dalam kasyf al-
Asrar menyebutkan sebuah definisi yang sama, yakni dariarah dalam
keterkaitannya dengan masalah makhmasah (kelaparan yang sangat) ia mengatakan
bahwa jika seseorang tidak mau makan, maka dikhawatirkan orang tersebut akan
kehilangan jiwa atau anggota badannya.?® Sedangkan dalam kitab durar al-Hakam
syarh majallah al-Akzkam, Ali Haidar mengatakan bahwa dariirah merupakan suatu
keadaam.yang memaksakan seseorang untuk mengerjakan sesuatu y/ang dilarang

oleh syariat.?

b.“Menurut Mazhab Maliki

Al-Dardir\dalam syar/ al-Kabir: dan lbnu, Jizzi‘-al-Garnati dalam al-
Qawanin\ «l-Fighiyyah, keduanya -mengatakan bahwa “dariurah merupakan
kekhawatiran,akan.mengalami suatu kematian. Seseorang tidak-dituntut untuk
menunggu:ysampai....datangnya | kematian, | tetapi ..cukuplah®, dengan...adanya

kekhawatiran,akan sebuah kematian-meskipun dalam tingkat dugaan.??

€. Menurut'Mazhab Syafi’i
Imam al-Syuytiti dalam al-Asybah wa al-Nazair mengatakan bahwa
dariirah merupakan titik batas seseorang. ketika tidak mengonsumsi sesuatu yang

terlarang maka akan mengalami kehinasaan.?® Muhammad al-Khatib al-Syarbini

Ahmad ibn ‘Al Abti Bakr al-Razi al-Jassas al-Hanafi, Ahkam Al-Qur’an, Juz 2 (Cet. I;
Beirtit: Dar al-Kutub al-° Amaliyyah, 1415 H/1994 M), h. 392.

20¢Abd al-‘Aziz ibn Ahmad ibn Muhammad ‘Ala’ al-Din al-Bukhari al-Hanafi, Kasyf al-
Asrar Syarh Usil al-Bazdawi, Juz 4 (t.t.: Dar al-Kitab al-Islami, t.th.), h. 401.

21 A1 Haidar Khawajah Amin Afandi, Durar al-Hakam fi Syarh Majallah al-Ahkam, Juz 2
(Cet. I; t.t.: Dar al-Jil, 1411 H/1991 M), h. 284.

22Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Arfah al-Dusiqi al-Maliki, Hasyiyah al-Dusiiqi ‘Ala al-
Syarh al-Kabir, Juz 2 (t.t.: Dar al-Fikr, t.th.), h. 511. Lihat juga: Muhammad ibn Ahmad ibn
Muhammad ibn ‘Abdillah ibn Juzai al-Kalbi al-Garnati, al-Qawanin al-Fighiyyah (t.d.), h. 9.

ZJalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyiti, al-Asybah wa al-Nazair fi Qawa’id wa Furi’
Figh al-Syafi’iyyah (Cet; I: t.t.: Dar al-Kutub al-°Alamiyyah, 1403 H/1983 M), h. 84.
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dalam mughni al-Muhtaj mengatakan bahwa darirah adalah timbulnya rasa
khawatir terhadap seseorang akan terjadinya kematian atau timbulnya penyakit
disebabkan tidak adanya makanan yang halal untuk dikonsumsi, maka dalam hal
tersbut menjadi suatu keharusan baginya untuk mengonsumsi suatu yang haram

dengan tujuan untuk menjaga jiwa dari kebinasaan.?*

d. Menurut Mazhab Hanbali

Ibnu Qudamah dalam kitab al-Mugni mengatakan bhahwa darirah
membolehkan, seseorang mengonsumsi yang.haram Ketika keadaan darurat yang
dikhawatirkan menjadikan seseorang binasa apabilactidak mengonsumsi sesuatu

yang diharamkan tersebut.?

e.“Menurut Ulama Kaentemporer

Al-Zarga dalam,al-Mudkhal al-Fighi al- ‘4m.mengatakan-bahwa darirah
merupakany suatut™“hal yang |apabila diabaikan akan™“membahayakan jiwa,
sebagaimana-halnya al-Zkrah al-Mulji’ (paksaan yang mengancam jiwa) dan rasa
khawatir. terhadap kebinasaan dikarenakan adanya rasa lapar.?°Wahbah al-Zuhaili
dalam nazariyyah al-Darurah mengatakan bahwa dariirah merupakan suatu hal
yang berbahaya bagi manusia atau.kesulitan.yang amat berat, yang membuatnya
khawatir akan terjadi suatu mudarat atau sesuatu yang menyakitkan bagi jiwa,
anggota’ tubuh, akal,| harta, kehormatan,<dan lain sebagainya yang memiliki

keterkaitan dengannya.?’

ZMuhammad ibn Ahmad al-Khatib al-Syarbaint al-Syafi’1, Mugni al-Muhtaj 1la Ma rifah
Ma ant Alfaz al-Minhaj, Juz 6 (Cet. I; t.t.: Dar al-Kutub al-Alamiyyah, 1415 H/1994 M), h. 163.

BMuwaffaq al-Din Abii Ahmad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-
MagqdisT al-Jama’1l1 al-Dimasyiqf, al-Mugni, Juz 12 (Cet. II; Riyad-Saudi ‘ Arabiyyah: Dar ‘Alim al-
Kutub, 1417 H/1997 M), h. 500.

®Mustafa Ahmad al-Zarqa, al-Madkhal al-Fighi al- ‘Am, Juz 1 (Cet. |I; Damaskus: Dar al-
Qalam, 1465 H/2004 M), h. 991.

2"\Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, Nazariyyah al-Darirah al-Syar’iyyah (Cet. I; Beiriit:
Muassasah al-Risalah, 1985), h. 65.
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Berdasarkan uraian penjelasan para ulama, maka dapat disimpulkan bahwa
dartirah merupakan suatu keterpaksaan yang dikhawatirkan apabila tidak
ditunaikan maka akan menimbulkan suatu kebinasaan. Dan perlu diketahui
bahwasanya cakupan darurat yaitu keadaan terpaksa dalam melakukan sesuatu
sebagai bentuk penjagaan‘atau pemeliharaan agama, jiwa, harta, akal dan hak
kemanusiaan.

Pada dasarnya tingkat kemudaratan bervariasi dan tidak digolongkan dalam
satu aspek yang sama. Akan-tetapl, ‘secaraumum kemudaratan terbagi ke dalam
tiga macam, antara,lain:

1) Darurat yang mengharuskan seseorang/ untuk melaktkannya. Misalnya,
memakan bangkai dalam keadaan darurat.disebabkan tidak-adanya makanan
yang halal untuk dimakan dengan.maksud untuk mempertahankan jiwa.

2) Darurat yang membolehkan seseorang untuk melakukannya. Misalnya,
mengatakan suatu perkataan-yang kufur dalam’'keadaan terpaksa.

3) Darurat'yang dilarang “(haram)bagi rseseorang ~untuk” melakukannya.
Misalnyag“Membunuh seorang muslim atau budak ‘dengan” maksud atau
tujuan yang tidak baik.?

Kaidah«tersebut melazimkan-untuk’menghilangkan sebuah kemudaratan
serta dampak dari kemudaratan tersebut. Contohnya: memakan barang yang haram
karena adanya keterpaksaan yang apabila tidak dimakan maka akan mengakibatkan
kematian, adanya aturan al-Khiyar dalam muamalah, kebolehan mempertahankan
jiwa dalam jinayah, memperlihatkan aurat dengan batasan yang diperlukan untuk

pengobatan penyakit yang dapat membahayakan jiwa.

BMuhammad ibn Husain al-Jirani, Hagigah al-Dariirah al-Syar’iyyah wa tatbiqatuha al-
Mu’asirah (Cet. I; Riyadh: Maktabah Dar al-Minh3j, 1428), h. 40.
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2. Syarat Penerapan Kaidah

Dalam mengaplikasikan kaidah ini, perlu memperhatikan beberapa syarat

dalam menerapkannya, yakni di antaranya:

a.

Kemudaratan yang didapatkan berdasarkan fakta dan bukti yang jelas dan bukan
hanya sekedar dugaan perkiraan.

Kerusakan atau bahaya yang ditimbulkan bukan terhadap perkara yang ringan
sertaidapat ditoleransi, akan tetapi terhadap perkara yang besar dan jelas.
Kemudaratan tidak “boleh. dihilangkan ‘dengan._kemudaratan yang sama
tingkatannya atau bahkan lebih parah tingkatannya.

Tidak™ boleh” mencegah ‘kemudaratan yang di dalamnya‘terdapat ketentuan
syariat sepertiqisas, hudid, dan berbagai macam bentuk hukdman (‘ugiibah dan
ta’zir) .karena dibalik hukuman tersebut terdapat maslahat yang ingin dicapai.
Misalfyamemotong tangan seorang pencuri, merajam seorang-pezina yang telah
memkah;, mencambuk peminum-keras-dan lain sebagainya,=meskipun pada
aspekalain - menimbulkan» kemudaratan; “namun=hal-ini “dibolehkan karena
ditempuh dengan ‘cara yang diperbolehkan oleh syariat, dan bahaya yang

ditimbulkan tidak'sebanding dengan manfaat yang dihasilkan.?

3. Landasan Kaidah al-DararuYuzalu

Secara umum' kaidah ini merupakan‘salah satu kaidah yang sangat penting

dalam kaidah fikih, yang manakaidah ini digolongkan dalam satu ruang lingkup

kaidah kubra (besar) atau asasiyyah (dasar) yang disandingkan dengan salah satu

hadis Nabi sw. Adapun dasar dari kaidah inibersumber dari Al-Qur’an dan hadis

Nabi saw.

PYa’qib bin ‘Abd al-Wahhab al-Bahisin, Mufassal fi Qawa 'id al-Fighiyah (Cet. II; Riyad:

Dar al-Tadmuriyah, 1432 H./2011 M.), h. 252.
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a. Al-Qur’an
Firman Allah swt dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 231.

3 B BARLE Y S35 BARn 3 Skt EARCLAE BaT (A ;L,,.J\Muamj

s V.Ua N :)45 2faid 2a3
Terjemahnya:
Dan apabila kamu ‘menceraikan istri-istri (kamu)y lalu sampai (akhir)
idahnya, maka tahanlah mereka dengan cara yang baik, atau ceraikanlah
mereka dengan cara yang baik (pula)./Dan janganlah kamu tahan mereka
dengan maksud jahat untuk menzalimi mereka. Barangsmpa melakukan
demikian, maka dia tefahimenzalimi dirinya sendiri.*°

Firman Allahsswtdalam’Q.S.Al-Bagarah/2:229.

de;-b C;jwq j‘ ujf.c JW\J U” Q}Uﬁj\

Terjemahnya:
Talake(yang dapat dirujuk) itu dua kali. (setelah itu ‘suami~dapat).menahan
dengan baik atau'melepaskan dengan baik.3:

Kedua ayat di atas menjelaskan bahwa seorang laki-laki yang telah mentalak
istrinya, namun hendak ingin rujuk-dengan istrinya maka hal tersebut dibolehkan
dengan ketentuan-bahwarlaki=laki tersebut'merujukuistrinya dengan maksud yang
baik. Tetapi jika laki-laki tersebut sudah tidak memiliki hasrat kepada istrinya
namun<hendak ingin rujuk dengan maksud jahat agar istrinya tersebut tidak
menikah dengan laki-laki lain-maka hal tersebut tidak dibolehkan, karena hal
tersebut merupakan bentuk kezaliman serta akan memberikan mudarat pada pihak
istri, yaitu terkatung-katung disebabkan lamanya masa idah yang dilakukan seorang
istri.

Firman Allah swt dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 233.

255y 145, U s Jegaiete) i 31 sl od) LS e GRSV chan B0

%Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 37.

$1Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 36.
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Terjemahnya:
Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh,
bagi yang ingin menyusui secara sempurna. kewajiban ayah menanggung
nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak

dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderlta
karena anaknya dan jangan pulaseorang ayah (menderita) karena anaknya.

Maksud dari ayat tersebut, bahwasanya Kketika seorang suami dan seorang
istri bercerai, terkadang muncul rasa benci di antara kedua bela pihak sehingga
mengakibatkan perilaku yang tidak baik: yang,disertai pelampiasan kebencian
terhadap suami atau istri kepada'anak, dengan-maksud/agar suami atau istri tersebut
merasakan kesedihan.“Maka_ hal ini tidak diperbolehkan karena akan menimbulkan
sebuah kemudaratan baik kepada suami atau istri maupun-kepada.anak.

Firman-Allahswt dalam Q.S. An-Nisa/4:12.

st 5 135 5 G o8 g i U
Terjemahnya:
Setelah (dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar)
utangnya dengan tidak menyusahkan (kepada ahlizwaris).*3

Ayat tersebut menjelaskan tentang wasiat dari. seséorang yang ‘telah
meninggal.«Salah satu contohnya, seseorang yang meninggaludi mana selama
hidupnya orang tersebut memiliki masalah.dengan ahli warisnya, sehingga pada
akhir hayatnya orang tersebut ~membuatsebuah wasiat agar setengah dari
peninggalannya atau total hartanya diberikan kepada selain ahli warisnya. Maka
dalam hal ini tidak diperbolehkan, karena dalam aturan wasiat hanya boleh diambil
sepertiga dari total harta, adapun lebih dari hal tersebut maka akan memberikan

mudarat kepada ahli waris.

$2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 37.

$Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 79.
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b. Hadis

Di antara dalil kaidah ini yang bersumber dari hadis Nabi saw adalah:

Bl Sl G S Y 5o ¥ 6 dlag e B Lo & 325 0T 06 (gl s o 2
TS W oly) <l 5 B B 35

Artinya:
Dari AbifSa’id al-Khudri, bahwasanya /Rasulullah/saw bersabda: “Tidak
boleh berbuat kemudaratan serta tidak boleh’ memberikan dampak
kemudaratan. tersebut.. Barangsiapa memberi kemudaratan, maka Allah

akan membalasnya dengan Kkemudaratan. /Dan barangsiapa yang
mempersulit, maka AHah akan mempersulitnya.” (H.R. Hakim).

4. Kaidah-Kaidah_ Turunan

Adapun.cabang darikaidah-al-Dararu Yuzalu adalah sebagaidberikut:

a. Kaidah-al-Pararu Yudfa' Biqadr al-Imkan

Arti_kaidah ini adalah bahwa setiap bahaya atau kerusakan' harus diatasi
sesuai kesanggupan. Maksudnya, bahwa setiap bahaya atau kerusakan disyariatkan
untuk dicegah atau diantisipasi sebisa mungkin sebelum bahaya,atau kerusakan
tersebut\terjadi, sertardiupayakan untuk menghilangkannya tanpal menimbulkan
bahaya yang lain. Namun jika tidak memungkinkan, maka dilakukan sesuai
kemampuan meskipun mendatangkan bahaya yang lebih kecil.

Kaidah<ni mengindikasikan sebuah-faedah untuk melakukan segala upaya
yang memungkinkan, sebagai bentuk preventif terhadap segala bahaya yang
diprediksikan akan terjadi, sebagaimana ungkapan yang tepat dalam persoalan ini
yaitu: C)@\ o % &G (mencegah lebih baik daripada mengobati).*

Dasar kaidah ini'adalah di antaranya firman Allah swt dalam Q.S. Al-Anfal/8:
60.

%Muhammad ibn ‘Abdullah al-Hakim al-Naisabiri, al-Mustadrik ‘Ala al-Sahthain, (Cet.
II; Beirait: Dar al-Ma’rifah, 1427), h. 2380.

Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Biirnii Abi al-Hari$ al-Gazzi, al-Wajiz
fi Idahi Qawa’idi al-Figh al-Kulliyyah, h. 256.



43

52
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Terjemahnya:
Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu
sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan
persiapan itu) kamu menggetarkan musuh Allah.%®

Allah swt memerintahkan kaum muslimin agar mempersiapkan segala
kekuatan yang dimiliki untuk menghadapi serangan musuh. Hal ini dimaksudkan
agar memberikan rasa takut kepada musuh sehingga gentar dalam menyerang kaum
muslimin, " namun jika musuh menyerang maka kaum muslimin telah memiliki

persiapan yang matang.

b. Kaidah Dar*al*Mafasid Muqaddam ‘Ala Jalb al-Masdlil
Arti~kaidah ini adalah menghilangkan .kemudaratan~lebih diutamakan
daripada mengambil manfaat. Maksud dari kaidah tersebut yaitu jika bertentangan
antara menghilangkan kemudaratan dengan sesuatu yang membawa imanfaat, maka
yang harus, didahulukan adalah-—menghilangkan' kemudaratan, \kecuali jika
mudaratnyaylebih-kecil-dibandingkan-manfaat yang-akan-diperaleh\*’ Akan tetapi
dalam pengaplikasiannya, kaidah ini perlu dirinci berdasarkan ‘besar kecilnya
mudarat'dan manfaat yang dihasilkan. Adapun pertimbangan dalam,menerapkan
kaidah ini adalah sebagai berikut:
1) Jikaimudarat yang ditimbulkan-ebih-besar dari manfaat yang.akan diperoleh,
maka menghindari mudarat lebih diutamakan daripada mengambil manfaat.
2) Namun jika manfaatnya jauh lebih besar, maka mengedepankan manfaat

lebih didahulukan daripada menghindari mudarat.

%Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 185.

$’"Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Biirnii Abi al-Hari$ al-Gazzi, al-Wajiz
fi Idahi Qawa’idi al-Figh al-Kulliyyah, h. 265.
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3) Adapun apabila manfaat dan mudarat sama besar dan peluangnya, maka
kaidah ini berlaku secara umum, yaitu menolak terjadinya mudarat lebih

diprioritaskan daripada mengambil manfaat.3®

c. Kaidah [Za Ta’arad Mafsadatan Rii’iya A’zamuhuma Dararan Biirtikab
Akhaffihima

Kaidah ini'diartikan dengan suatu keadaan yang dihadapkan dengan dua hal
yang berbahaya atau memiliki mudarat, di mana wajib menghilangkan mudarat
yang lebih besar meskipun dengan melakukan.mudarat yang<ebih kecil. Secara
umum kaidah inidiindikasikan sebagai sebuah dasar.dalam menentukan suatu
tindakan yangedibadapkan ‘pada‘dua keadaan yang masing masing memiliki
dampak buruk. Kaidah inididasari oleh sejumlah dalil.di antaranya firman-Allah

swt dalam*Q:S. Al=Kahfi/18: 79-81.

P’
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Terjemahnya:

Adapun perahu itu adalah milik orang miskin yang bekerja.di laut; aku
bermaksud merusaknya,-karena-dishadapan mereka.ada seorang raja yang
akan merampas setiap perahu.<Dan adapun anak muda (kafir) itu, kedua
orang tuanya mukmin, dan Kami khawatir kalau dia akan.memaksa kedua
orang tuanya kepada < kesesatan < dan kekafiran. Kemudian kami
menghendaki, 'sekiranya  Tuhan mereka menggantinya dengan (seorang
anak lain)wyang lebih baik kesuciannya daripada (anak) itu dan lebih sayang
(kepada ibu-bapaknya).*°

Aspek yang dapat diketahui dari dalil tersebut bahwa ketika dihadapkan
dengan keadaan yang keduanya memiliki mudarat, yaitu merusak perahu dengan

mudarat jika dirampas oleh raja yang zalim, maka yang paling utama adalah

3Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Biirnii Abi al-Hari$ al-Gazzi, al-Wajiz
fi Idahi Qawa’idi al-Figh al-Kulliyyah, h. 265.

¥Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 302.
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memilih mudarat yang paling ringan (yaitu merusak perahu). Begitu pula dengan
kisah pembunuhan anak kecil tersebut lebih ringan mudaratnya dibandingkan

kekufuran, karena orang tuanya masih mungkin mendapatkan anak yang lain.

d. Kaidah Yatazammal al-Darar al-khdas Lidaf” al-Darar al-‘Am

Makna kaidah ini ‘adalah menangguhkan kerusakan yang khusus untuk
menolak kerusakan yang umum. Kaidah ini/bersifat lgbih khusus dari kaidah
sebelumiya: (Lgisl Qs o witkel 245 0Bicis 45 13), di mana kaidah ini
merupakan salah satu pilar/magasid al-syariah.dalam menjagakemaslahatan umat
[slam.

Syariat Islam datang untuk menjaga agama, jiwa, akal, Keturunan, dan harta
seorang mushim. Maka segala hal yang menyebabkan<hilangnya, salah saturdari
kelima pokak di atas dianggap sebagai bentuk mafsadat.yang-wajilr dicegah serta
dihilangkamy Sebagai-bentuk pengaplikasiannya, yakni.dengan mencegah.mudarat
yang besar walaupun-harus melakukan mudarat yang lebih.ringan. Oleh karenanya,
syariat Islam mewajibkan al-gas '« (potong tangan) bagi pencuri-(jika memenuhi
syarat had) sebagai bentuk penjagaan terhadap harta bendasmuslim yang lain.
Begitupun hukuman bagi pezina, bertujuan untuk menjaga kehormatan.dan garis
keturunan, hukuman bagi peminum yang bertujuan menjaga akal, serta hukuman

gisas bagi pembunuh dan orang yang murtad untuk menjaga jiwa dan agama.*°

40Muhammad Sidqt ibn Ahmad ibn Muhammad al-Biirnii Abi al-Hari$ al-Gazzi, Mausiiah
al-Qawa’id al-Fighiyah, Juz 1 (Cet. I1; Beiriit: Dar al-Risalah al-‘Aliyah, 1431 H./2010 M.), h. 263.



BAB IV
DESKRIPSI PENGOBATAN DENGAN MENGGUNAKAN BEKICOT
SERTA AKTUALISASI KAIDAH AL-DARARU YUZALU

A. Bekicot dalam Dunia Kesehatan dan Perspektif Islam

1. Seluk Beluk Bekicot
Bekicot (achatina fulica) merupakan Siput yang tergolong hewan kelas
mollusca,. yaitu hewan triploblastik selomata tubuhnya tidak beruas dan
mempunyai cangkang/(rumah)syang semua jenissmempunyai mantel, yakni lapisan
jaringan yang menutlipi organ-organ visera serta membentuk rongga’mantel.!
Bekicot berasalzdari Afrika Timur, tersebar keseluruh penjuru-dunia dalam waktu
yang relatifsingkat akibat terbawa dalam perdagangan serta dapat berkembangbiak
dengan-cepat, Hewan.ini tersebar ke wilayah timur sampai'di Kepulauan Mauritius,
India, Malaysia, hingga;akhirnya sampai ke Indonesia:-Sejak tahun 1933;:-bekicot
telah ada dissekitarJakarta, bahkan penelitian yang lain‘menyatakan bahwa bekicot
jenis achatinafulica masuk ke Indonesia pada tahun 1942 yangsbertepatanidengan
masa penjajahan Jepang. Hingga saat ini, bekicot jenis achatina fulica banyak
terdapat di Pulau Jawa.?
Secara’'umum bekicot terbagi kedalam dua jenis,® antara. lain:
a. Achatina fulica, yaitu jenis siput yang-memiliki garis-garis yang berwarna yang
terdapat pada cangkang rumahnya.

b. Achatina variegate, yaitu jenis siput yang memiliki gari-garis yang mencolok,

'Ernilasari, dkk., “Korelasi Bobot Tubuh Terhadap Aktivitas Makan Achatina fulica di
Desa Deudap Pulo Nasi Kecamatan Pulo Aceh Kabupaten Aceh Besar”, Prosiding Seminar
Nasional Biotik 8, no. 1 (2020): h. 78.

2Hanzani Sintia Devi, “Hukum Mengonsumsi Bekicot (Studi Perbandingan antara Imam
Malik dan Imam Syafi’I)”, Skripsi (Banda Aceh: Fak. Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry, 2019),
h. 31.

3Setijo Petojo, Telsom: Sayuran Berkhasiat Obat (Yogyakarta: Kunisius, 2006), h. 36.
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tebal, serta memiliki bentuk cangkang yang berbuku-buku.

Bekicot merupakan hewan liar dan salah satu hama bagi tanaman yang
dapat memakan daun dan batang muda. Meskipun bekicot termasuk salah satu
hewan yang membawa hama, akan tetapi bekicot memiliki sumber hewani yang
bermutu tinggi, dikarenakan mengandung protein yang cukup tinggi serta
mengandung asam-asam amino esensial leusin, isoleusin, dan lisin yang cukup
banyak: Kandungan gizi yang terdapat pada daging bekicot di antaranya memiliki
protein sekitar 12 gram per<:00/dagingnyay Iémak.1%, hidrat arang 2%, kalsium
237 mg, fospor 78, mg,fe*1,7 mg, serta vitamin B_kamplek.terutama vitamin B2.
Selain itu, kandungan asam.amino yang terdapat pada daging bekicot cukup
menonjol,“yakni“dalam 100.gram daging kering<mengandung’leusin 4,62 gram,
lisin 4,35.gram, arginin 4,88 gram, asam asparat 5,98 gram, dan‘asam glutamate

8,16 gram:®

2. Manfaat dan.Mudarat Bekicot dalam Kesehatan

Berdasarkan uraian penjelasan sebelumnya, tampak bahwa unsur. gizi
bekicot sangatlah tinggi, hal ini mengindikasikan dari sisi manfaat yang cukup baik
untuk’kesehatan. Selain unsur gizi yang tinggi, ditemukan juga beberapa manfaat
pada daging.bekicot, seperti baik “untuk .pengembangan otot, menyembuhkan
penyakit@sma, meyembuhkan penyakit TBC, menyembuhkan penyakit gatal-gatal
dan penyakit kulitdainnya, meredakan penyakit dalam, serta baik untuk pengobatan
liver dan hepatitis.®

Menurut Gerardus, terdapat beberapa manfaat bekicot yang dapat

“Hanzani Sintia Devi, “Hukum Mengonsumsi Bekicot (Studi Perbandingan antara Imam
Malik dan Imam Syafi’i)”, h. 32.

SSuhardi, Budidaya Bekicot Achatina Fulica,, https://hardianimalscience.wordpress.com/
satwa-harapan/budidaya-bekicot-achatina-fulica/ (19 Mei 2022).

SYuli Yana, 6 Manfaat Daging Bekicot Bagi Kesehatan, https://manfaat.co.id/6-manfaat-
daging-bekicot-bagi-kesehatan (19 Mei 2022).


https://hardianimalscience.wordpress.com/%20satwa-harapan/budidaya-bekicot-achatina-fulica/
https://hardianimalscience.wordpress.com/%20satwa-harapan/budidaya-bekicot-achatina-fulica/
https://manfaat.co.id/6-manfaat-daging-bekicot-bagi-kesehatan
https://manfaat.co.id/6-manfaat-daging-bekicot-bagi-kesehatan
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meningkatkan kesehatan baik dalam sisi internal maupun eksternal.” Antara lain

sebagai berikut:

a. Menjaga Sistem Saraf
Secara umum, sistem saraf yang terdapat pada manusia mempunyai
beberapa fungsi antara lain:
1) Memproses serta mentransfer; informasi kepada otak dan sumsum tulang
belakang;
2) Mengumpulkanzinformasidari dalam dan.luar tubuh;
3). MengirimKkan informasi ke otot, kelenjar, danorgan sehingga dapatimerespon
dengat.tepat:
Dalam.daging. bekicot mengandung vitamin B2 yang~diperlukan-untuk
menjaga sistem saraf tetap sehat, produksi sel darah'merahymembantu melepaskan

energi makanan yang.dikonsumsi, dan/mempraoses asam.folat.

b. Menjagd‘Kesehatan Jantung

Bekicot mengandung asam lemak omega-3, yang mana asamemak esensial
tersebut telah terbukti meningkatkan kesehatan jantung serta mengurangi resiko
kematian yang _diakibatkan oleh. penyakit jantung. Bekicot juga berkhasiat
membantu menurunkan tekanan darah, mengurangi pembekuan darah, dan menjaga

kestabilan jantung.

c. Mengatasi Anemia

Anemia merupakan kondisi di mana tubuh mengalami kekurangan zat besi,
sehingga keadaan tersebut mengakibatkan kelelahan pada tubuh, kulit pucat, nyeri
dada, sakit kepala, pusing, dan sesak nafas. Oleh karena itu, mengonsumsi bekicot

dapat membantu meringankan beberapa gejala dengan mengobati penyakit

7«13 Manfaat Bekicot, Meningkatkan Kesehatan Saraf hingga Ginjal”, Situs Resmi Dokter
Sehat, https://doktersehat.com/gaya-hidup/gizi-dan-nutrisi/manfaat-bekicot/ (19 Mei 2022).
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utamanya. Manfaat bekicot dapat diperoleh dari kandungan zat besi yang ada di
dalamnya, satu porsi bekicot terdapat 22% dari asupan harian zat besi yang

direkomendasikan.

d. Menjaga Tekanan Darah Tetap Normal

Daging bekicot merupakan daging yang di dalamnya terdapat kandungan
magnesium yang dipercaya dapat menjaga tekanan darah agar tetap stabil. Pada
umumnya orang dewasa yang.sehat memilikistekananarah normal 90/60 mmHg
hingga 120/80. mmHg:.Selain dapat menstabilkan tekanan darah, magnesium juga
berperan dalam ‘memperbaiki detakan jantung hingga.teratur serta memperkuat

tulang.

e.“Melindungi-Sel-Sel:Tubuh dari Kerusakan

Kanduhgan selium yang.terdapat pada bekicot"merupakan-suatu mineral
mikro \yang ,sangatberkhasiat 'untuk menjaga sistem“kekebalan tubuhdan
melindungi-sel dari kerusakan/ Selain-itu, ‘adanya sifatvantioksidan yang kuat
menyebabkan mineral mikro tersebut mampu mengurangi.peradangan, melindungi
sel-sel imun-dari kerusakan serta meningkatkan respon imunydalam melawan

infeksi.

f. Meningkatkan Kesehatan Tulang

Copper merupakan bagian dari enzim tirosinase yang sangat penting untuk
pembentukan pigmen melanin dalam tubuh; Mirenal mikro yang terdapat pada
bekicot memiliki peran penting dalam meningkatkan fungsi normal jaringan ikat

tulang dan memerangi malformasi struktur tulang.

0. Menjaga Kesehatan Mata
Gangguan mata pada umumnya sering terjadi pada orang yang telah

mengalami usia lanjut, yang mana salah satu gangguannya adalah menurunnya
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kemampuan penglihatan di malam hari. Oleh sebab itu, kandungan zinc dan
vitamin A yang terdapat pada bekicot sangatlah penting bagi kesehatan mata karena
dipercaya dapat mengatasi masalah penglihatan pada malam hari serta dapat

beradaptasi pada ruang yang gelap.

h. Membantu Menghentikan Pendarahan

Sebuah penelitian menyebutkan bahwa apabila tingkat kalsium yang berada
dalam “darah mengalami penurunan drastis (sangat rendah); maka akan
mengakibatkan peningkatan iritabilitas jaringan /saraf-serta dapat menyebabkan
kejang. Oleh karenanya, kalsium yang ditemukan-dalam daging bekicoet mampu
mengatasi pembekuan darah normal yang diakibatkan-eleh 4ritabilitas jaringan

saraf tersebuts

i. Mampu Meningkatkan Hormon-Serotin-dan Melatonin

Kandungan“triptofan merupakan salah satu 'kandungan;yang ada dalam
bekicot, Ketika triptofan dikonsumsi-maka.akan berubah‘menjadissebuah molekul
yang disebut 5-HTP, Sehingga molekul ini memainkan peran—penting dalam
pembuatansserotine dan melatonin. Dan kedua hormon tersebut.akan mengatur
beberapa siklus yang ada pada manusia.seperti siklus tidur, nafsu makan, fungsi

kognitif, serta suasana hati.

j. Memperbaiki dan Membangun Jaringan Fubuh

Ketika seseorang menginginkan struktur tubuh serta kekebalan tubuh yang
baik, maka salah satu cara untuk mewujudkannya yakni dengan mengkosumsi
makanan yang berprotein. Kandungan protein yang ada dalam bekicot pada
umumnya tidaklah sama dengan sumber protein hewani lainnya, di mana sumber
protein yang ada pada hewan lain memiliki kandungan lemak serta kalori yang
tinggi, sedangkan pada daging bekicot hanya mengandung lemak dalam jumlah

yang sangat sedikit, sehingga menjadikannya sebagai salah satu sumber protein
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yang sehat.

k. Memperlancar Siklus Darah

Pada daging bekicot tidak hanya kaya akan protein, akan tetapi di dalamnya
juga mengandung salah satu sumber terkaya akan vitamin A, E, K, dan B12. Semua
nutrisi tersebut berfungsi untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh terhadap
bakteri atau virus yang mengakibatkan infeksi, menjaga kesehatan kulit, serta
membantu masuknya sirkulasi eksigen yang lebih banyak ke dalam jaringan dan

organ tubuh.

I. Membantw Preses Pembentukan Energi

Bekicot:merupakan sumber zat besi yang sangat penting untuk membangun
sel'darah\merah serta membentuk energi pada seluruh.tubuh. Zat besi adalah bagian
komponen dari kelompok haem-yang membawa protein serta”oksigen seperti
mioglobinpy’hemoglobin, dan| elektron yang membawa “mitochondrial™ protein
cytochrome:-Mineral tersebut juga.terdapat.dalam sistem‘intracellular cytochrome
enzyme yang memiliki peran penting dalam produksi energi serta respirasi seluZat
besi yang bersumber dari hewani dapat diserap lebih banyak dibandingkan dengan
sayuran dan sereal.

Selain kaya akan manfaat bagi-kesehatan, bekicot jugamemiliki dampak
buruk bagi tubuh. Akan tetapi, Secara umum bekicot tidaklah berbahaya bagi tubuh
selama cara pengolahannya dilakukan dengan cara yang baik dan higienis (sesuai
cara orang-orang yang berkompeten di bidangnya), serta tidak mengkonsuminya
secara berlebihan. Namun jika mengonsumsinya secara terus menerus serta tanpa
takaran yang benar (berlebihan), maka akan menimbulkan berbagai dampak yang

tidak baik bagi kesehatan. Di antaranya:®

87  Bahaya Makan Daging Bekicot”, Situs Resmi Halo  Sehat,
https://halosehat.com/makanan/daging-berbahaya/bahaya-makan-bekicot (19 Mei 2022).
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a. Merusak sistem saluran pencernaan, bekicot dapat membawa bakteri
salmonella yang terdapat pada permukaan tubuhnya. Apabila sebelum dimasak
dagingnya tidak dibersihkan dengan baik dan dimasak sampai benar-benar
matang, maka akan menyebabkanspenyebaran bakteri salmonella pada sistem
jaringan saluran pencernaan. Bakteri salmonella sangat cepat mengiritasi serta
merusak organ. pencernaan seperti lambung. Akibatnya, seseorang akan
mengalami dehidrasi, diare, lesur dan tubuh yang menjadi lemah.

b. Infeksi usus, bekicot merupakan jenis hewan yang-hidup serta berinteraksi pada
wilayah yang lembab-dan kotor serta tempat-tempat.yang terkontaminasidengan
berbagai macam telur cacing. Jika daging bekicot tidak dietci atau dibersihkan
dengan-batk serta tidak direbus sampai matang; maka telureacing yang hinggap
di dalam_daging bekicot tersebut akan bertahanthidup dan meyebabkan infeksi
pada-usus-serta berkembang biak diarea jaringan usus besar.

c. Karacunan, daging bekicot mengandung logam berat seperti,tembaga yang
apabila “berlebihanwdimmdalam tubuh; makawakan-menyebabkan seseorang
keracunan. Di mana gejalanya diawali dengan perut mual, muntah-muntah,
kepala pusing, dan tubuh limbung.

d. Alergi kulity kandungan zat' logam-yang terdapat pada daging bekicot sama
banyaknya dengan‘hewan-hewan lain seperti kepiting, kerang, tiram dan lobster.
Kandungan logam yang berlebihan akan menyebabkan iritsai atau gatal-gatal
pada kulit.

e. Cacingan pada anak-anak, daging bekicot yang diproses dengan pemasakan
setengah matang misalnya pembuatan sate, dapat menyebabkan anak-anak
terserang penyakit cacingan. Penyakit ini muncul karena daging bekicot yang
diolah menjadi sate memungkinkan telur daging atau bakteri salmonella yang

melekat pada daging bekicot tidak sepenuhnya mati. Telur cacing yang melekat
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pada lendir bekicot akibat berjalan pada tempat yang telah terkontaminasi terlur
cacing, maka akan berpindah pada organ internal manusia termasuk organ
pencernaan.

f. Meningitis, daging bekicot yangsdikonsumsi secara mentah akan beresiko
menyebabkan kerusakan pada jaringan otak' dan mengarah kepada penyakit
meningitis. Selain berpotensi membawa bakteri dan telur cacing, bekicot juga
bisa berpotensi mengandung racun sianida di mana asal mula munculnya racun
tersebut dimulai dari partikel kecil ‘yang(melekat-pada tubuh bekicot atau dari
tempat di manha bekicet tersebut berkembang. biak, sehingga menyebabkan
penyakit meningitis pada anak-anak dan orang dewasa:

g. Gangguan—gwjal, zat .arsen inorganic yang terdapat.pada bekicot dapat
menyebabkan gangguan jaringan ginjal. Karena kandungan zat ‘arsen bersifat
racun.yang dapat mengiritasi jaringan ginjal sehingga menurunkan kualitas

fungsi gimjal itu sendiri.

3. Pandangan Islam Terhadap Bekicot
Pada pembahasan subbab sebelumnya, telah diketahui bahwa dalam bekicot
memiliKi sisi manfaat dan mudarat yang mana pada manfaatnya sendiri_terdapat
kandungan gizi serta protein yang bernilaitinggi yang diyakini.dapat memberikan
manfaat.kesehatan pada tubuh. Meskipun demikian, bekicot dalam rana hukum
Islam (fikih) terdapat perbedaan pendapat yang sangat mencolok di kalangan para

ulama mengenai status kehalalannya. Di antaranya:

a. Menurut Jumhur Ulama (Hanafiyyah, Hanabilah, Syafi’iyyah, dan Zahiriyyah)

Jika dilihat ke dalam literatur-literatur pendapat para ulama jumhur yang
membahas tentang asimah (makanan), bahwasanya tidak disebutkan secara jelas
hukum mengonsumsi bekicot, bahkan penyebutan bekicot seperti pada kata /u/ziin

tidak ditemukan. Akan tetapi, imam Ibnu Hazm yang merupakan salah satu ulama
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yang bermazhab zahirT menyembutkan dalam kitabnya mengenai hukum

mengonsumsi bekicot. Sebagaimana dalam kutipannya:

«Pbllly ¢ adly ¢ ndlidkly (flST LS ol add e s i Yy (pll Oyl KT Y,
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Artinya:
Tidak halal hukumnya memakan bekicot darat, /dan tidak halal juga
memakan segala jenis hasyarat seperti tokek, kumbang, semut, tawon, lalat,
lebah, ulat, baik yang'bisa terbang maupun yang/tidak, kutu, nyamuk, dan
serangga dengan segala jenisnya.

Meskipun imam “Ipnu..Hazm ‘tidak( menjelaskan secara rinci mengenai
bekicot. Akan tetapi, Secara’jelas Ibnu Hazm menyebutkan bahwa hukum memakan
bekicot adalah haram, yang mana lbnu Hazm mengkategarikannya sebagai hewan
hasyarat.“Begitupula jumhur ulama mengkategorikan bekieOt” sebagai hewan
hasyarat dan‘khabais. Hasyarat merupakan suatu istilah hewan yang hidup secara
melata,~Serta- kategori hewan | tersebut terbagi kedalam beberapa macam. Di
antaranya seperti ular, kalajengking;-kecoak, tikus dan lain-lains.Dalam hal ini,
bekicot juga termasukr-kerdalam makna /asyaratymeskipun-penyebutan maknanya
tidak disebutkan secara tegas atau secara rinci dalam Kitab-kitab para ulama.
Sedangkan khabaist merupakan “istilah yang menunjukkan kejorekan, jelek,
menjijikkan, atau sesuatu yang kotor. Pertimbangan inilah yang menjadi tolak ukur
haramnyassuatu benda, termasuk-halnya bekicot yang masuk ke dalam kategori
tersebut. Imam Nawawi menyebutkan dalam Kitab majmi’ syarh al-Muhazzab
bahwasanya hewan hasyarat diharamkan dalam mazhab Syafi’i begitupun juga
imam Abu Hanifah, imam Ahmad, dan imam Abu Dawud. Sebagaimana yang

dikutip dalam perkataannya:

Lasy 3)Lally Olsyg luy Oty ylially LA o) Y1 Sl @ sledall Conlle 3 g5

9Abii Muhammad Alf ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm al-Andalusi, al-Mu/alla bi al-A4sar,
Juz 6 (Beirtt: Dar al-Fikr, t.th.), h. 76.
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Artinya:
Pendapat para ulama mazhab tentang binatang kecil di bumi seperti ular,
kalajengking, kumbang, kecoak, tikus, dan sejenisnya. Dalam mazhab kami

(Syafi’i) hewan-hewan tersebut haram, demikian pula imam Abu Hanifah,
imam Ahmad, dan Abu Dawud

Jumhur ulama bependapat bahwa keharaman bekicot disebabkan karena
hewan tersebut termasuk jenis binatang melata serta tergolong dalam sifat yang
menjijikkan atau jorok. Meskipun demikian, jumhur ulama pun menyadari bahwa
hewan tersebut pada dasarnya.tidak disebutkan oleh.dalil-dalil"syarak mengenai
status kehalalannya maupun keharamannya. Namuny melalui petimbangan‘umum
bahwa segala sesuatt yang dianggap khabais (kotor atau-menjijikkan) oleh persepsi
manusia,.maka ha tersebut dikategorikan haram: Sebagaimana-perkataan imam

Syafi’i yang dikutip dalam kitab al-Umm, yaitu:
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Artinya:

Inti‘dari pengharaman suatu benda adalah berdasarkan dalil yang berasal
dari Al-Qur’an dan sunah, atau sejumlah ayat-ayat Al-Qur’anysunah serta
ijmak para ulama... adapun yangdimaksud dengan makanan yang baik dan
makanan yang buruk adalah baik-dan buruk menurut orang-orang yang
mengonsumsinya Yyaitu orang-orang<Arab yang dahulu.mereka bertanya
tentang halal dan haramnya suatu makanan, maka muncullah berbagai jenis
hukum terkait masalah tersebut. Hingga akhirnya mereka tidak menyukai

makanan yang kotor dan keji.

Pada uratan penjelasan di atas telah nampak jelas bahwa imam Syafi’i pada

dasarnya tidak memperpanjang argumen mengenai kehalalan serta keharaman pada

©Muhyiddin ibn Syarf al-Nawawi, Kitab al-majmii’ Syarh al-Muhazzab li al-Syairazi, juz
9 (Jeddah: Maktabah al-Irsyaad, 1980), h. 16. Lihat juga: Muhammad ibn Idris al-Syafi’1, Tafsir
al-Imam al-Syafi’t (Riyadh: Dar al-Tadmitiyyah, 2006), h. 854.

Muhammad ibn Idris al-Syafi’i, al-Umm, Juz 3 (t.t.: Dar al-Wafa’, 1422 H/ 2001 M), h.
640.
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suatu makanan. Namun, yang menjadi pegangan dasar hukum dalam penetapan
halal haramnya suatu makanan adalah ada dan tidak adanya nas yang berasal dari
Al-Qur’an, sunah serta ijmak para ulama. Imam al-Mawardi menjelaskan terkait
ungkapan imam Syafi’i, yang managinti dari ungkapan tersebut bahwa dalam
penentuan halal haram dalam persoalan makanan terdapat tiga pertimbangan, di
antaranya:
1) Jika dalam nas syarak ditetapkan kehalalannya maka hal tersebut halal.
2) Jika dalam nas syarak diungkapkan kehdaramannya maka hal tersebut haram.
3) Jika tidak ditemukan dalil mengenai halal-dan_.haramnya suatu benda atau
barang dalam nas, maka dikembalikan kepada apa saja-yang diketahui yang
menjadi-batasan suatu kehalalan dan keharamannya.'?

Berdasarkan penjelasan pada poin tiga tersebut, menunjukkan bahwa tidak
semua_hewan-atau binatang yang ada/di dunia ini dapat diketahui atau disebutkan
secara jelasimengenai_status hukumnya-—Akan tetapi, yang menjadi‘\acuan dalam
mengetahuiystatusthukumedari binatang tersebutradalah-dengan “‘meneliti apakah
binatang tersebut termasuk dalam kategori binatang melata atau sebaliknya.
Kemudian, apabila telah diketahui identitasnya yang menunjukkan bahwa binatang
tersebut termasuk dalam golongan hasyarat (melata) maka hewan tersebut haram
untuk dikensumsi. Ibnu Yusuf<al-Juwaini“menyebutkan bahwa)binatang yang
termasuk dalam jenis hasyarat.makai ia diharamkan, begitupula Ibnu Hajar al-
Asqgalani mengutip pendapat imam Syafi’i, yang kesimpulannya bahwa semua hal
yang memiliki unsur ‘menjijikkan dalam pandangan bangsa Arab secara hukum

asalnya adalah haram.

12Abii al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib al-Basri al-Bagdadi, al-
Hawt al-Kabir fi Figh Mazhab al-Imam al-Syafi 1, Juz 15 (Beirtt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994),
h. 132.

BIbn Yisuf al-Juwaini, Nihayah al-Mutalib fi Dirayah al-Mazhab, juz 18 (Jeddah: Dar al-
Manhaj, 2007), h. 212. Lihat juga: Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bart bi Syarh Sahih al-Bukhart,
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Pertimbangan jumhur ulama dalam menetapkan hasyarat sebagai binatang
yang haram melalui kebiasaan manusia yang secara khusus menurut imam Syafi’i
kebiasaan orang arab, yang mana alasan dari pertimbangan tersebut dikarenakan
orang Arab merupakan orang-orang yang pertama dibebani syariat. Kemudian, di
tengah mereka pula diutusnya Nabi Muhammad saw serta di tengah mereka juga
Al-Qur’an di turunkan* Secara konteks, tidak ditemukan dalil yang kuat dan tegas
yang menyatakan keharaman bekicot, baik dalam Al-Qur’an maupun dalam hadis
Nabi saw begitupun , dalam=ijmak.” Namun,**dipandang dalam segi kebiasaan
manusia ( ‘urf) hewan tersebut termasuk Aasyarat dankhabais sehingga kesimpulan

hukumnya adalah haram.

b.. Menurut lmam Malik

Imam” Malik._berpandangan bahwa mengonsumsis bekicot~adalah boleh,
dengan mensyaratkan.semua |hewan yang /dapat disembelih ‘harus® mendahului
proses penyembelihan; termasuk-di-dalamnya keharusan menyembelih bekicot
yang dilakukan dengan cara direbus atau dipanggang. ‘Abdullahvbin=Abd al-
Muhsin al-Taraki dalam kitab syarsz al-Muwaga’ menyebutkan bahwa
penyembelihan merupakan syarat dari kehalalan mengonsumsi hewan.'Begitupula
hewan yang terdapat manfaat di dalamnya merupakan salah satu.syarat pembolehan
untuk mengonsumsinya. Lebih dari padaitu, memakan sesuatu tanpaadanya proses
penyembelihan atau melaui proses penyembelihan namun secara fasid (tidak
berdasarkan aturan pembelihan) maka hal tersebut tidak dibolehkan untuk
dikonsumsi.'®

Dalam kitab al-Mudawwanah al-kubra disebutkan bahwa ada seseorang

(Cet XII; Riyadh: Dar al-Thayyibah, 2005), h. 283.
“Abu Ahmad Najieh, Fikih Mazhab Syafi i, (Cet.Il; Bandung: Marja, 2018), h. 748-749.

15¢Abdullah ibn al-Muhsin al-Taraki, Mausii'ah Syurih al-Muwatta’, Juz 13 (Mesir: t.p.,
2005), h. 108.



58

yang bertanya kepada imam Malik mengenai hukum mengonsumsi Hulzin (bekicot
yang terdapat di Maroko). Menanggapi hal tersebut, maka imam Malik
membolehkan untuk mengonsumsinya, selama bekicot tersebut masih dalam
keadaan hidup serta melaui proses penyembelihan yaitu dengan cara direbus atau
dipanggang sebagaimana proses penyembelihan belalang sebelum dikonsumsi.
Adapun jika bekicot tersebut ditemukan dalam keadaan mati (bangkai), maka hal

tersebut:haram. Sebagaimana yang disebutkan dalam kutipannya:
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Artinya:
Dan sungguh tmam Malik ditanya tentang sesuatu (hewan) di Maroko yang
disebut bekicot yang terdapat di Sahara serta menempel di.kayu, apakah
dapat>dikonsumsi? Imam—Malik—berkata: "Aku memandangnya seperti
belalang, yang apabila diambil dalam keadaan hidup kemudian dipanggang

atau’ direbus maka boleh untuk dikonsumsi. Namun ‘apabila ditemukan
dalam keadaan.mati (bangkai), maka tidak boleh untuk dikensumsi.

Pada uraian tersebut telah jelas bahwa imam Malik_‘membolehkan
mengkosumsirbekicot yang masih dalam keadaan hidup dengan melalui proses
pemanggangan atau pembakaran. Meskipun demikian, bekicot tidak disebutkan
secara tegas< mengenai hukumnya, - namun imam Malik dalam hal ini
memandangnya sama seperti belalang. Sehingga harus disembelih‘terlebih dahulu
sebagaimana kehalalan belalang yang juga harus melalui proses penyembelihan.
Hal ini senada dengan pernyataan al-Baji dalam Kitabnya al-Muntaqa Syarh
Muwatta’, yang mana al-Baji menyebutkan bahwa hewan yang tidak hidup atau
telah mati dari beberapa jenis hewan seperti bekicot maka tidak boleh dikonsumsi.

Kecuali hewan tersebut ditemukan dalam kondisi hidup serta disembeli sebelum

ADbT ‘Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik al-Asbahi, al-Mudawwanah al-Kubra, Juz 1
(Beirat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), h. 542.
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dikonsumsi.t” Dalam pernyataan lainnya al-Baji menyebutkan:
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Artinya:
Apabila demikian, anaka hukum bekicot,sama dengan hukum belalang.
Imam Malik berkata: menyembelihnya dengan cara direbus atau ditusuk
dengan duri atau jarum hingga mati kemudian menyebut asma Allah pada

saat melakukannya sebagaimana menyebut asma Allah ketika hendak
menyembelih kepala belalang.

Pada. kutipan di, atas ‘dapat. dipahami /bahwa imam’ Malik tampak
menyamakan hukumemengensumsi antara bekicet dengan belalang, yang.mana
belalang, tersebut menurut imam Malik boleh dikonsumsi déngan syarat melalui
proses penyembelihan terlebih dahulu*® Imam.Malik “tidak~mengkategorikan
bekicot sebagai-hewan melata (kasyarat) maupun hewan yang bersifat menjijikkan.
Sebab, Apabfila bekicot termasuk-sebagai-hewan melata serta-menjijikkan maka
dalam haltersebut para empat imam mazhab bersepakat bahwa bekicot hukumnya
haram. ‘Sedangkan dalam satu riwayat-imam _Malik memandang'hewan hasyarat
adalah makruh, sementara dalam riwayat lain mengharamkan.?®tenu Rusyd yang
merupakan ulama yang bermazhab maliki menyebutkan, terdapat perbedaan
pendapat para ulama mengenai status hukum memakan atau mengkosumsi binatang
yang menjijikkan termasuk di dalamnyaasyarat. Akan tetapi, ulama selain Syafi’i

membolehkannya.?

UIbn Waris al-Baji al-Andalusi, al-Muntaqa Syarh Muwayta’, Juz 3 (Beiriit: Dar al-Kitab
al-Islami, 1332), h. 110.

18Ibn Waris al-Bajt al-Andalust, al-Muntaqa Syarh Muwatta’, h. 110.

¥Abd al-Bar al-Qurtubi, Kitab al-Kafi fi Figh Ahl al-Madinah al-Maliki, (Riyadh:
Maktabah Riyadh al-Hadisah, 1978), h. 437.

21bn Hubairah al-Bagdadi al-Hambali, Ijma’ al-Aimmah al-Arba’ah wa Ikhtilafiuhum, (t.t.:
Dar al-“Ulla, 2009), h. 389.

2LAbii al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Rusyd al-Qurtubi al-Andalust,
Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, Juz 2 (Cet. |; Kairo: Maktabah ibn Taimiyyah, 1415),
h. 519.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa mengonsumsi bekicot
menurut imam Malik dibolehkan. Istilah fulzin atau bekicot merupakan istilah
tersendiri yang ditetapkan oleh imam Malik yang tidak masuk dalam kategori
hewan melata maupun hewan menjijikkan. Kehalalan mengonsumsi bekicot
mempunyai hukum yang sama seperti belalang yang terlebih dahulu harus melalui

proses penyembelihan yakni dengan'cara dibakar, dipanggang, atau direbus.

B. Impelementasi Kaidah al-Dararu Yuzalu

Pada uraian penjelasaan’bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa kaidah al-
DararusYuzalw.merupakan <kaidah' dasar'yang pengaktualisasiannya berdasarkan
dengan adanya:sebuah kemudaratan yang harus dicegah serta.dihilangkan demi
terjaganya agama, jiwa, harta, akal-dan kehormatan manusia. Kaidah ini
melazimkan="untuk menghilangkan-, sebuah- kemudaratan serta” dampak dari
kemudaratan-tersebut. Contohnya: memakan barang yang haram karena adanya
keterpaksaan,'yang apabila tidak dimakan maka akan mengakibatkan kematian,
adanya aturan al-Khiyar dalam muamalah, kebolehan mempertahankan jiwa dalam
jinayah,.memperlihatkan aurat dengan batasan yang diperlukan untuk pengobatan
penyakit yang dapat membahayakan jiwa.

Penerapan kaidah ini ‘membutuhkan sikap kehati-hatian, dikarenakan
adanya“ batasan-batasan dalam pengimpelementasiannya. Syarat-syarat penting
yang harus diperhatikan agar tidak melampaui batas dalam penerapan kaidah ini,
antara lain:

1. Kemudaratan yang didapatkan berdasarkan fakta dan bukti yang jelas dan
bukan hanya sekedar dugaan perkiraan.

2. Kerusakan atau bahaya yang ditimbulkan bukan terhadap perkara yang ringan
serta dapat ditoleransi, akan tetapi tetapi terhadap perkara yang besar dan

jelas.
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3. Kemudaratan tidak boleh dihilangkan dengan kemudaratan yang sama
tingkatannya atau bahkan lebih parah tingkatannya.

4. Tidak boleh mencegah kemudaratan yang di dalamnya terdapat ketentuan
syariat seperti qisas, hudid, danderbagai macam bentuk hukuman ( ‘ugitbah
dan ra’zir), karena dibalik hukuman tersebut terdapat maslahat yang ingin
dicapai. Misalnya memotong' tangan seorang pencuri, merajam seorang
pezina yang ' telah menikah, mencambuk peminum keras dana lain
sebagainya, meskipunpada aspek lain ménimbulkan kemudaratan, namun hal
ini dibolehkan karena'ditempuh dengan cara.yang,diperbolehkan olehsyariat,
dan bahaya, yang ditimbulkan tidak sebanding dengan‘manfaat yang yang

dihasilkan:%

C. Impélementasi Kaidah al-Dararw - Yuzalu dalam Pengobatan dengan

Menggunakan Bekicot

Bekicot merupakan hewan yang Status' hukumnya masih @iperbincangkan
oleh para ulama terutama para imam mazhab dikarenakan:tidak adanya dalil-dalil
syarak menyebutkannya secara tegas dan jelas. Namun, sebagai muslim wasariyyah
(pertengahan) dalam menanggapai suatu perkara yang belum jelas status,halal
haramnya maka tindakan yang harus dilakukan yakni meninggalkan sesuatu yang
masih bersifat syubhat tersebut-demi menjaga keselamatan agama maupun jiwa.
Sebagaimana sabda Rasulullah saw.

Dl latdl () ad A a8 el lgiion Wiy 0o LA Olg o IO 0
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22ya’qub bin ‘Abd al-Wahhab al-Bahisin, Mufassal fi Qawa’id al-Fighiyyah (Cet. II;
Riyad: Dar al-Tadmuriyyah, 1432 H./2011 M.), h. 252.

ZMuslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim, Shahih Muslim, (Cet. I; Albania: Dar Thya’ al-Kutub
al-‘Arabiyyah, 1374), h. 1599.
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Artinya:
Sesungguhnya yang halal itu jelas, sebagaimana yang haram pun jelas. Di
antara keduanya terdapat perkara syubhat (yang masih samar-samar) yang
tidak diketahui kebanyakan orang. Barangsiapa menghindarkan diri dari
perkara syubhat, maka ia telah menyelamatkan agama dan kehormatannya.

Meskipun bekicot tergolong hewan syubhat, namun dikalangan para ulama
mazhab selain imam Malikimemandang hewan tersebut sebagai hewan menjijikkan
(khabais) yang . dilandaskan oleh ' kebiasaan mayoritas manusia Yyang
menganggapnya sebagai hewan yang . .kotor atau menjijikkan. Sebagaimana
perkataan al-Bahuti dalam kitab/kasysyaf al-Qing’ menyebutkan bahwa khabais
merupakan setiap hal.yangsdianggap kotor (ménjijikkan).oleh kebiasaan (‘urf).?*
Oleh karena itu,”menanggapi hal tersebut' maka pendapat yang paling kuat atau
magbul adalah:pendapat,para ulama jumhudr. yang menyatakan bahwa hukum
mengkosumsi bekicot adalah haram.?

Pengharaman yang dimaksudkan—oleh jumhur ulama-adalah mengenai
penggunaan yang didapatkan dari hewan tersebut, baik dalam.jual beli maupun
dijadikan, sebagal _makanan pokok. Adapun 'penggunaan hewan, haram dalam
pengobataan, paratulama berbeda pendapat mengenai penggunaannya. Akan tetapi,
mayoritas‘para ulama membolehkannya, sebagaimana.lbnu Rusyd.menerangkan
bahwa para ulama sepakat mengonsumsi-barang haram jika berada dalam keadaan
yang mendesak atau darurat. Oleh Karena itu, keadaan darurat dapat digolongkan
menjadi dua macam, yakni sebagal berikut;

1. Darurat yang disepakati, yaitu mengonsumsi barang haram untuk keperluan
makan dan minum karena adanya rasa lapar yang menimpa serta tidak

tersedianya makanan yang halal untuk dikonsumsi.

ZManstr ibn Yiinus al-Bahuti al-Hanbali, Kasysyaf al-Qina’ ‘an al-Igna’, Juz 14 (Cet. I;
al-‘Arabiyyah al-Su’udiyyah: Wizarah al-°Adl, 1429 H/2008 M), h. 281.

ZLembaga Pengkajian Pangan Obat-Oabatan dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia
(LPPOM  MUI), “Hukum  Makan  Bekicot”, Situs Resmi Lppom Mui.
http://www.halalmui.org/muil4/main/detail/huku-makan-bekicot (31 Mei 2022).


http://www.halalmui.org/mui14/main/detail/huku-makan-bekicot
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2. Darurat yang diperselisinkan, yaitu mengonsumsi barang haram untuk
keperluan berobat karena tidak adanya bahan obat yang sifatnya halal untuk
dikonsumsi.?

Imam Syafi’i berpendapat bahwa penggunaan barang haram sebagai bahan
obat dibolehkan dengan anggapan bahwa tidak tersediannya bahan obat yang halal
serta diperhadapkan dengan keadaan yang darurat. Di antara dalil yang menjadi
pegangan imam Syafi’i dalam membolehkan berobat dengan sesuatu yang haram

adalah sebagai berikut:

o
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Artinya:
Beberapa orangidari kabilah ‘Ukl dan ‘Urainah datang ke Madinah dalam
keadaan sakit perut, maka Nahi saw memerintahkan mereka ke tempat unta
perahan agar mereka meminum kencing dan 'susu dari unta-tersebut.

Sejalan dengan hal tersebut, menurut mazhab Hanafi bahwa berobat dengan
menggunakam.sesuatu yang haram_dibolehan dengan syarat.adanya keyakinan
kepada benda yang haram tersebut dapat menyembuhkan penyakit serta tidak
adanya obat yang lain yang dianggap halal.?®

Berdasarkan uraian penjelasan_di“atas, telah jelas.bahwasanya berobat
dengan menggunakan sesuatu yang haram-<dibolehkan dengan batasan dan syarat
dalam “penggunaannya, serta adanya suatu<keadaan yang mengharuskan untuk
menggunakannya yang mana apabila tidak digunakan maka akan mengakibatkan

sebuah kemudaratan bagi jiwa. Oleh karena itu, pengobatan menggunakan bekicot

2 Abii al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Rusyd al-Qurtubi al-Andalus,
Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, Juz 1 (Cet. I; Kairo: Dar ibn al-Jauzi, 1435 H/2014
M), h. 291.

Z’"Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, (Cet. I; Kairo: al-Maktabah al-
Salafiyyah, 1400), h. 233.

B\Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 4 (Cet. 1V;
Striyyah: Dar al-Fikr, t.th.), h. 523.
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sangat relevan atau sesuai dengan kaidah fikih, yakni:

Pdig s

Artinya:
Kemudaratan dihilangkan sebisa mungkin.

Merujuk pada kaidah di atas, menggunakan bekicot sebagai obat dalam
beberapa penyakit yang dipercaya dapat menyembuhkan suatu penyakit maka hal
itu dibolehkan. Namun, jika terdapat pilihan atau opsi pengobatan lain yang dinilai
halal sertatidak terdapat.kemudaratan yang lebih besar di_dalamnya, maka
menggunakannya jauh.lebihutama demi- menghindari keharaman bekicot.

Keringanan.yang terdapat pada pengobatan menggunakan bekicot tersebut,
harus memiliKi:Sebab yang mana sebab penggunaannya yakni diperhadapkan
dengan keadaan yang mendesak. Hal itu berdasarkan‘firman Allah.swt dalam Q.S.

Al-An’am/6:119.

RS Sl B o U IRl 5 bl el 55 ol 1 22 s ale STE VT a0 U

Terjemahnya:
Dan.mengapa kamu tidak mau memakan dari apa (daging hewan) yang
(ketika disembelih) disebut nama Allah, padahal Allah telah,menjelaskan
kepadamu.apa yang diharamkan-Nya kepadamu, kecuali jika kamu dalam
keadaan«terpaksa. Dan sungguh, banyak yang menyesatkan orang dengan
keinginan tanpa dasar pengetahuan, Tuhanmu lebih mengetahui orang-
orang yang melampaui batas,®

Sebagaimana yang telah‘diuraikan pada sub bab sebelumnya, bahwa dalam
penerapan kaidah al-Dararu Yuzalu terdapat empat Syarat yang harus dipenuhi.
Sehingga, dari keempat poin kutipan tersebut telah diketahui bahwa dalam

penerapan kaidah tersebut tidak sekedar menerapkannya dengan cara yang asal-

Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Biirnii Abi al-Haris al-Gazzi, al-Wajiz
fi Idahi Qawa’idi al-Figh al-Kulliyyah (Cet. IV; Beiriit: Muassasah al-Risalah, 1416 H/1996 M), h.
251.

30Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Cordoba, 2021), h. 143.
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asalan, namun hal tersebut membutuhkan sikap kehati-hatian di dalam
penerapannya. Merujuk pada kutipan poin ketiga dari syarat penerapan kaidah al-
Dararu Yuzalu menyebutkan bahwa kemudaratan tidak boleh dihilangkan dengan
kemudaratan yang sama tingkatannya atau bahkan lebih parah tingkatannya.
Sejalan dengan hal itu, bekicot selain mempunyai banyak manfaat bagi kesehatan
serta kaya akan gizi dan protein, bekicot juga memiliki kandungan racun yang dapat
memberikan mudarat bagi kesehatan.

Sebuah penelitian ;telah/ menyebutkan bahwasanya selain mengandung
banyak gizi, protein,“kalsium, vitamin, dan .Jaifn./sebagainya, bekicot juga
mengandung banyak ‘racun“dan bakteri di sekujur tubtihnya,serta mengandung
beberapa.zat-yang dinilai dapat berbahaya bagistubuh, di antara zat tesebut adalah

zat logam.dan zat arsen inorganic.

No Struktur Tubuh Kandungan Keterangan

Vitamin (A, E, K, B2, dan B12),
Asam Lemak Omega-3, Zat Besi,

Dagifig (Kepala, Magnesium, Selium (Mineral Manfaat
1 Tubuh, dan Mikro), Zinc, Kalsium, Triptofan,
Tentakel) pyptein,
ZatLogam dan Zat Arsen Mudarat
Inorganik
5 Lendir dan isi/perut Bakteri Salmonela dan Racun Mudarat

(organ) Sianida

Tabel 1. Letak Manfaat dan Mudarat Bekicot

Secara umum, bekicot merupakan hewan yang hidup di tempat yang
cerderung lembab serta sering berbaur dengan hal-hal yang bersifat kotor sehingga
mengakibatkan banyaknya bakteri atau racun yang melekat pada tubuhnya yang

dinilai dapat berbahaya bagi tubuh manusia. Meskipun demikian, namun secara
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garis besar bekicot tidaklah berbahaya bagi tubuh selama mengonsumsinya tidak
berlebihan serta dalam pengolahannya menggunakan cara yang baik dan higienis
(sesuai cara orang-orang yang berkompeten di bidangnya).

Setelah menganalisis mas tersebut, maka pengobatan dengan

menggunakan bekicot serta relev ya terhadap kaidah al-Dararu Yuzalu
dibolehkan dengan syarat adanya keadaan yang mendesak (darurat) dikarenakan

tidak a ya obat halal yang a idzi)at men buh?akit tersebut

serta batas dalam 9en‘g se |\9b ,dl.ka_renaka ekicot termasuk
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah pemaraparan mengenai aspek pengobatan dengan menggunakan
bekicot yang dianalisis melalui kaidah al-Dararu Yuzalusyang dimulai dengan
landasan teori, data hasil penelitian, hingga /hasil analisis, maka peneliti ingin
memberikan kesimpulan akhir, sebagai penutup, pada penelitian ini. Dengan
mengacu pada-analisis tersebut; maka kesimptlan sekaligus jawaban atas rumusan
masalah pada,penelitian/ini adalah sebagai berikut:

1. Bekicot-merupanthewan, yang tergolong hasyarat.dan khabais, meskipun
dikalangan para.ulama terdapat perbedaan pendapat mengenai status halal
haramnya, ‘namun kebanyakan ~ulama memandangnya—Sebagai hewan
hasyarat (melata)'dan khabais (menjijikkan) yang haram-untuk dikonsumsi.
Bekicot'memiliki sisi manfaat.dan.mudarat bagi kesehatan'tubuh, yang mana
pada'manfaatnya terdapat kandungan gizi, protein, kalsium, vitamin, dan:lain
sebagainya, yang diyakini dapat menyembuhkan beberapa penyakit di
antaranya penyakit sesak. nafas. Adapun mudaratnya, bekicot mengandung
banyakracun (bakteri) yang terdapat.pada tubuhnya yang dapat menimbulkan
penyakit di antaranya radang saluran pencernaan. Meskipun demikian,
mudarat bekicot tidaklah™ begitu berbahaya bagi tubuh selama proses
pengolahannya dilakukan dengan cara yang baik dan higienis.

2. Kaidah al-Darau Yuzalu merupakan kaidah kubra (besar) atau kaidah
asasiyyah (dasar), kaidah ini menjelaskan mengenai kemudaratan yang
semestinya harus dicegah atau dihilangkan demi terciptanya serta terjaganya
sebuah kemaslahatan. Dalam kaidah ini berkaitan dengan hak manusia yang

apabila tidak ditunaikan maka akan memberikan sebuah kemudaratan baik

67



68

terhadap agama, jiwa, harta, akal, dan kehormatan. Dan dalam penerapan
kaidah ini terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi yakni di antaranya
ketidak bolehan menghilangkan mudarat dengan sesuatu yang sama
tingkatannya.

3. Implementasi kaidah al-Dararu Yuzalu terhadap pengobatan dengan
menggunakan bekicot'menyatakan bahwa pengobatan tersebut dibolehkan,
dengan syarat adanya kondisi yang mendesak yang mengharuskan untuk
menggunakannya diKarenakan tidak adanya .obat yang halal yang diyakini
dapat mengabati“suatu penyakit tersebut .serta/dibarengi dengan-batasan

dalam penggunaannya sebagai obat.

B.'Saran dan Implikasi Penelitian

Implikasi dari peneltian-intdi~antaranya dapat menjadi salah satu referensi
bagi para ipeneliti lain dalam mengadakan kajian-kajian yang memiliki relevansi
yang sama: serta_melakukan pengembangan terhadap berbagai kekurangan yang
terdapat ‘pada penelitian ini. Adapun saran secara khusus ditujukan.kepada pihak-
pihak terkait, antara lain:

1. Kepada pihak yang berkepentingan_dalam menggunakan bekicot sebagai
obat,« baik supplier (penyedia). bekicot, perusahaan “farmasi, maupun
konsumen, hendaknya mengetahui serta memahami landasan hukum terkait
penggunaan bekicot sebagai obat.

2. Bagi para produsen hendaknya memiliki niat yang baik, bahwa tujuan
memasok bekicot sebagai bahan obat bukan hanya semata-semata untuk
mendapatkan keuntungan komersial, akan tetapi yang menjadi tujuan dasar
adalah untuk menghilangkan kesulitan serta mendatangkan kemaslahatan.
Hal ini berangkat dari kenyataan bahwa kebanyakan manusia

mengesampingkan bahkan tidak memperdulikan sama sekali mengenai
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aturan hukum syarak hanya karena transaksi atau usaha yang menghasilkan
keuntungan komersial yang tinggi.

3. Bagi para pembaca, pemahaman terhadap kaidah fikih sangatlah penting
dalam memahami syariat Isla ta menjadi solusi dalam mengistinbatkan

hukum mengenai salah-masalah kontemporer. Sehingga diharapkan
antusias m mendalami ilmu /Islam terutama dalam mengkaji
alah kai fikih guna nt menambah awasan Imuan serta

m
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